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 Pelaksanaan KULIAH KERJA NYATA (KKN) merupakan 
agenda rutin dalam bidang pengabdian kepada masyarakat yang 
dilakukan oleh mahasiswa UIN Alauddin Makassar di bawah bimbingan 
Dosen Pembimbing KKN yang didampingi oleh Badan Pelaksana 
KKN. Pelaksanaannya melibatkan seluruh mahasiswa dari berbagai 
fakultas dan jurusan dengan asumsi bahwa pelaksanaan KKN ini dalam 
melakukan program-program kerjanya dilakukan dengan multi disipliner 
approach, sehingga program kerja KKN bisa dilaksanakan dalam berbagai 
pendekatan sesuai dengan disiplin ilmu mahasiswa yang ditempatkan di 
posko-posko KKN. 
 KULIAH KERJA NYATA (KKN) tentu diharapkan mampu 
mendekatkan teori-teori ilmu pengetahuan yang diperoleh di bangku 
kuliah dengan berbagai problematika yang dihadapi oleh masyarakat. 
Dalam menjalankan tugas-tugas pengabdian ini, pihak universitas 
memberikan tugas pokok kepada Lembaga Penelitian dan Pengabdian 
kepada Masyarakat (LP2M), khususnya pada Pusat Pengabdian kepada 
Masyarakat (PPM). Dalam pelaksanaannya, Rektor UIN Alauddin 
Makassar berharap agar pelaksanaan KKN bisa berjalan dengan baik dan 
dilaksanakan sesuai dengan kaidah-kaidah keilmiahan dalam arti bahwa 
program yang dilakukan di lokasi KKN adalah program yang diangkat 
dari sebuah analisis ilmiah (hasil survey) dan dilaksanakan dengan 




 Atas nama pimpinan UIN Alauddin Makassar, Rektor 
menghaturkan banyak terima kasih dan penghargaan kepada Ketua 
LP2M saudara Prof. Dr. Muhammad Saleh Tajuddin, M.A., Ph.D. 
terkhusus kepada Kepala PPM saudara Drs. H.M. Gazali Suyuti, M.HI 
atas inisiatifnya untuk mempublikasikan dan mengabadikan karya-karya 
KKN dalam bentuk sebuah buku, sehingga proses dan hasil pelaksanaan 
KKN akan menjadi refrensi pengabdian pada masa-masa yang akan 
datang. 
Makassar, 1 Agustus 2017 





Prof. Dr. H. Musafir, M.Si. 






SAMBUTAN KETUA LEMBAGA PENELITIAN  




Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) 
memiliki tugas pokok untuk menyelenggarakan dan mengkoordinir 
pelaksanaan penelitian dan pengabdian masyarakat, baik yang dilakukan 
oleh dosen maupun mahasiswa. Dalam hal pengabdian kepada 
masyarakat yang dilakukan oleh mahasiswa, KKN merupakan wadah 
pengabdian yang diharapkan memberikan bekal dan peluang kepada 
mahasiswa untuk mengimplementasikan kajian-kajian ilmiah yang 
dilakukan di kampus. 
KULIAH KERJA NYATA (KKN) merupakan salah satu mata 
kuliah wajib bagi mahasiswa UIN Alauddin Makassar sebelum 
memperoleh gelar sarjana dalam bidang disiplin ilmu masing-masing. 
Pelaksanaan KKN ini tidak hanya sekedar datang dan mengabdi ke 
dearah-dearah lokasi pelaksanaan KKN, tetapi harus tetap diletakkan 
dalam bingkai sebagai sebuah kegiatan ilmiah. Dalam perspektif ini, 
maka KKN harus dirancang, dilaksanakan, dan terlaporkan secara ilmiah 
sehingga dapat terukur pencapaiannya. Pada kerangka ini, LP2M UIN 
Alauddin Makassar berupaya semaksimal mungkin untuk dapat 
mencapai tujuan pelaksanaan KKN ini.  
Olehnya itu, LP2M UIN Alauddin Makassar menginisiasi untuk 
mempublikasikan rancangan, pelaksanaan, dan pelaporan KKN dengan 
melakukan analisis ilmiah terhadap setiap program-program kerja KKN 
yang dilakukan selama ber-KKN. Hal ini dilakukan agar segala capaian 
pelaksanaan KKN dapat terlaporkan dengan baik dan dapat terukur 
pencapaiannya, sehingga KKN yang merupakan kegiatan rutin dan wajib 
bagi mahasiswa dapat dilakukan secara sistematis dari masa ke masa. 
Adanya upaya mengabadikan dalam bentuk publikasi hasil-hasil 
KKN ini tidak terlepas dari upaya maksimal yang dilakukan oleh segala 
pihak yang terlibat dalam pelaksanaan KKN ini, olehnya itu, Ketua 
LP2M menghaturkan penghargaan dan terima kasih kepada Kepala 
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Pusat Pengabdian kepada Masyarakat (PPM), Drs. H.M. Gazali Suyuti, 
M.HI., yang telah mengawal upaya publikasi laporan pelaksanaan KKN, 
serta apresiasi tinggi atas upaya yang tak kenal lelah untuk melakukan 
inovasi di PPM, baik secara internal maupun terbangunnya jaringan 
antar PPM sesama PTKAIN 
Makassar, 1 Agustus 2017 





Prof. Dr. Muhammad Saleh Tajuddin, M.A., Ph.D. 







KEPALA PUSAT PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 
(PPM) 





Sebagai ujung tombak pelaksanaan pengabdian kepada 
masyarakat, PUSAT PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 
(PPM) UIN Alauddin Makassar senantiasa berusaha melakukan 
terobosan dan langkah-langkah inovatif untuk mewujudkan kegiatan-
kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang semakin baik dan inovatif. 
Upaya ini adalah wujud tanggung jawab pengabdian terhadap masyarakat 
dan UIN Alauddin Makassar, sehingga kegiatan pengabdian masyarakat 
bisa semakin mendekatkan pihak civitas akademika UIN Alauddin 
dengan masyarakat dan mewujudkan keterlibatan langsung dalam 
pembangunan masyarakat. 
 Upaya membukukan dan publikasi laporan pelaksanaan KKN 
ini merupakan inovasi yang telah dilakukan oleh PPM UIN Alauddin 
sebagai upaya memudahkan kepada semua pihak untuk dapat mengakses 
hasil-hasil pengabdian yang telah dilakukan oleh mahasiswa KKN di 
bawah bimbingan dosen pembimbing. Dengan adanya publikasi ini, 
program-program KKN dapat diukur capaiannya dan jika suatu saat 
nanti lokasi yang yang ditempati ber-KKN itu kembali ditempati oleh 
mahasiswa angkatan berikutnya, maka akan mudah untuk menganalisis 
capaian yang telah ada untuk selanjutnya dibuatkan program-program 
yang berkesinambungan.  
 Publikasi laporan KKN ini diinspirasi dari hasil ‘kunjungan 
pendalaman’ ke beberapa PTKIN (Jakarta, Bandung, dan Cirebon) serta 
bisa terlaksana dengan baik berkat dukungan dan bimbingan Bapak 
Rektor, Ketua dan Sekretaris LP2M, serta seluruh staf LP2M. Terkhusus 
kepada seluruh dosen pembimbing dan anggota Badan Pelaksana KKN 
UIN Alauddin Makassar saya mengucapkan terima kasih yang tak 
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terhingga, berkat ketekunan dan kerjasamanya sehingga program 
publikasi laporan KKN ini bisa terlaksana. Penghargaan dan ucapan  
terima kasih juga saya haturkan kepada seluruh mahasiswa KKN 
Angkatan ke-54 dan 55 atas segala upaya pengabdian yang dilakukan dan 
menjadi kontributor utama penulisan buku laporan ini. 
 
Makassar, 1 Agustus 2017 




Drs. H.M. Gazali Suyuti, M.HI. 







Alhamdulillah, segala puja dan puji hanya untuk Allah. 
Diaman telah memebrikan kesempatan dan kesehatan kepada kita 
semua khususnya kami yang menjadi tim penyusun buku ini 
sebagai slaah satu syarat pengambilan nilai dan sertifikan KKN.  
Shalawat dan salam senantiasa tercurah kepada 
junjungan Nabiyullah Muhammad Saw. Karena dengan beliau lah 
kita dapat merasakan segala manfaat peradabannya dan segala 
manfaat diutusnya, hingga kita tidak menjadi manusia jahil dan 
terombang-ambing dalam kehidupan ini. 
 Buku ini adalah laporan akhir KKN UIN Alauddin 
Makassar Tahun 2017 di Desa Balangpesoang sebagai bentuk 
laporan pertanggungjawaban. Akan tetapi, kami menyadari bahwa 
buku laporan akhir KKN ini tentu tidak bisa terwujud tanpa 
partisipasi dari berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis akan 
menyampaikan penghargaan yang tinggi dan ucapan terima kasih 
yang sebanyak-banyaknya kepada : 
1. Prof. Dr. H. Musafir, M.Si., selaku Rektor UIN Alauddin 
Makassar yang telah memberikan kesempatan kepada kami 
untuk mengikuti Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa 
balangpesoang 
2. Prof. Dr. Saleh Tajuddin, M.Ag., selaku Ketua Lembaga 
Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) 
yang telah memberikan peluang untuk melaksanakan 
KKN di Desa Balangpesoang 
3. Drs. H. M. Gazali Suyuti, M.HI., selaku Ketua Lembaga 
Pengabdian kepada Masyarakat (P2M) yang telah 
memberikan pembekalan dan membantu dalam proses 
penyelesaian KKN di Desa Balangpesoang 
4. Dr. Muhammad Shuhufi, M.Ag., selaku Badan Pelaksana 
(BP) KKN yang turut disibukkan untuk memfasilitasi kami 
dalam pelaporan akhir KKN 
5. Dr, Kamaluddin Tajibu, M.Si., selaku Dosen Pembimbing 
yang telah membimbing kami dan tetap sabar meski kadang 
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direpotkan dengan berbagai masalah yang dihadapi di lokasi 
KKN.    
6. Akhdiar SE., selaku Kepala Desa Balangpesoang yang 
banyak diganggu aktifitasnya untuk kelancaran program 
kerja KKN di Desa Balangpesoang 
7. Seluruh Kepala Dusun di Desa Balangpesoang yang telah 
bersedia meluangkan waktu membantu kami dalam 
merampungkan program KKN di Dusun masing-masing 
8. Muniar SH., selaku Satgas UIN Alauddin yang selalu 
membantu dan mengontrol aktifitas serta berusaha 
semaksimal mungkin membantu kami dalam pemenuhan 
dan pencapaian program kerja di Desa Balangpesoang 
9. Seluruh masyarakt Desa Balangpesoang  yang telah 
berpartisipasi dalam pelaksanaan program KKN di Desa 
Balangpesoang 
10. Kawan-kawan mahasiswa KKN UIN Alauddin Angkatan 
ke-54 yang mau berbagi dalam suka dan duka selama ber-
KKN di Desa Balangpesoang 
 Semoga buku ini dapat memberi manfaat buat kita semua, 
khususnya kepada kampus tercinta “Kampus Peradaban” UIN 
Alauddin dan diri kami semua. Saran dan kritik senantiasa penulis 
harapkan dari para pembaca.  
         Balangpesoang,  03 Djumadil Akhir 1438 H. 
              02 Maret 2017 M. 
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Segala puji bagi Allah, yang Maha Mengetahui dan  Maha 
Melihat hamba-hambanya, Maha suci Allah, Dia-lah yang menciptakan 
bintang-bintang di langit, dan dijadikan padanya penerang dan Bulan 
yang bercahaya. Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan 
bahwa Muhammad adalah hamba-Nya dan Rasul-Nya, yang diutus 
dengan kebenaran, sebagai pembawa kabar gembira dan pemberi 
peringatan, mengajak pada kebenaran dengan izin-Nya, dan cahaya 
penerang bagi umatnya. Ya Allah, curahkan sholawat dan salam bagi nya 
dan keluarganya, yaitu doa dan keselamatan yang berlimpah. 
Mahsiswa KKN UIN Alauddin Makassar Angkatan 54 di 
Desa Balanpesoang Kec.Bulukumpa, Kab.Bulukummba beranggota 11 
orang 5 Falkutas yang berbeda. Kelima falkutas tersebut adalah Falkutas 
Dakwah dan Komunikasi,Adab Humaniora, Falkutas Sains dan 
Tekhnologi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, dan Falkutas Ekonomi 
dan Bisnis. Kegiatan KKN dilakukan selama 60 hari (2 bulan) sejaka 










A. Dasar Pemikiran 
Dalam pelaksanaan pembangunan nasional yang dilaksanakan 
oleh pemerintah saat ini, maka segala potensi yang dimiliki oleh bangsa 
ini harus dimanfaatkan semaksimal mungkin dengan disertai kebijakan 
dan langkah-langkah strategis guna membantu percepatan pembangunan 
daerah sehingga daerah tersebut dapat berdiri sendiri serta lebih mandiri 
menghadapi tantangan di era globalisasi ini. 
Dalam menghadapi tantangan-tantangan itu maka diperlukan 
peningkatan kualitas sumber daya manusia yang dapat diandalkan, 
memiliki daya saing tinggi dan adaptif terhadap perubahan zaman yang 
begitu instan dewasa ini. Peningkatan kualitas sumber daya manusia ini 
perlu mendapat perhatian yang serius bagi semua pihak utamanya 
pemerintah pusat dan para pengembang amanah di bidang pendidikan. 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar sebagai salah satu 
lembaga pendidikan yang memiliki tanggung jawab dalam menciptakan 
kualitas sumber daya manusia seperti yang diharapkan dan mampu 
menghadapi tantangan zaman seperti sekarang ini. Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar telah banyak melakukan berbagai penelitian 
dan pengabdian kepada masyarakat sebagai salah satu cara menciptakan 
akademisi-akademisi yang bisa bertahan dan memahami Perubahan 
zaman dan mampu mengabdikan diri sebagai kepuasan tertinggi yakni 
aktualisasi diri dalam kehidupan masyarakat sesuai dengan apa yang 
dibutuhkan masyarakat. 
KKN merupakan salah satu kegiatan mahasiswa yang 
berkecimpung dalam dunia Pendidikan dan Non-pendidikan sebagai 
bentuk pengabdian kepada masyarakat, instansi pemerintah setempat, 
dan sekaligus proses pembelajaran secara langsung maupun tidak 
langsung selain sebagai salah satu persyaratan akademik yang harus 
dipenuhi untuk menyelesaikan pendidikan di UIN Alauddin Makassar 
(UINAM). 
Secara operasional dalam pelaksanaan KKN, dianggap perlu 
menyusun program kerja yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan 
kemampuan mahasiswa KKN. Susunan program kerja ini kemudian 
diseminarkan untuk mendengar masukan-masukan dari masyarakat dan 
pemerintah setempat. 
B. Kondisi Umum Desa Balangpesoang 
Desa Balangpesoang adalah salah satu desa di Kecamatan 
Bulukumpa Kabupaten Bulukumba. Orbitasi dan waktu tempuh dari 
 
 
ibukota Kecamatan ± 2 km dengan waktu tempuh 5 menit dan dari 
ibukota kabupaten 40 km dengan waktu tempuh 30 menit. Batas-batas 
administratif pemerintahan Desa Balangpesoang Kec. Bulukumpa 
sebagai berikut : 
Batas Wilayah: 
a. Utara  : Kelurahan jawi-jawi 
b. Selatan : Kelurahan Tanete 
c. Barat  : Desa Barugae 
d. Timur  : Desa Kaloba Sinjai 
 
Secara administrasi Desa Balangpesoang terdiri dari 5 Dusun, 
yakni Dusun I Buhung Tellang, Dusun II Kampung Baru, Dusun III 
Dusun Wae cenning, Dusun IV Dusun Balampesoang, dan Dusun V 
Dusun Talleang Lumu. Untuk Dusun Buhung Tellang 2 RK – 1 RT, 
Dusun Balampesoang 1 RK – 3 RT, Dusun Talleang Lumu 2 RK – 3 
RT, dusun Kampung Baru 2 RK – 4 RT, dan Dusun Wae Cenning 2RK 
– 4 RT. 
Luas wilayah desa Balangpesoang adalah 446 KM, 
dimanfaatkan untuk : 
a. Nonpertanian  
Lahan non pertanian yang dimaksud sudah tercakup di 
dalamnya untuk, prasarana umum, lapangan, lahan hijau. 
b. Persawahan 
c. Wilayah persawahan yang ada di desa Balangpesoang setiap 
tahun semakin berkurang disebabkan adanya alih fungsi lahan 
menjadi pengembangan perkebunan. Sehingga luas sawah yang 
masih ada sekarang sekitar 15 Ha 
d. Perkebunan  
Balangpesoang lebih identik dengan perkebuna dibandingkan 
persawahan, dengan perkebuan cengkeh, buah-buahan dan 
karet. Inila yang membuat Balangpesoang terkenal dengan pasar 
buahnya, dan saat ini luas perkebuanan sekitar 673 Ha 
C. Hasil Survey 
  Kekurangan ialah kelebihan yang tertupi. Tidak ada yang 
perlu ditutup, tetapi cukup membukanya. Karena tuhan tidak akan 
mengambil sesuatu dari kita, melainkan Dia telah menyiapkan 
pengganti yang lebih baik. 
  Dari identifikasi masalah yang dilakukan selama survey lokasi 
kegitan KKN ada beberapa priotas masalah yang perlu  untuk 
diminimalisir selama masa KKN diantaranya: 
 
 
1. Bidang kesehatan 
a. Kurangnya kesadaran masyarakat tentang pentingnya 
menjaga kebersihan halaman rumah beserta lingkungan 
desa Balangpesoang. 
b. Kurangnya kesadaran dan pemahaman warga Desa 
Balangpesoang terhadap pentingnya pembuangan sampah 
pada tempatnya. 
c. Kurang pengetahuan siswa tentang bagaimana menjaga 
kesehatan. 
2. Bidang lingkungan dan sosial 
a. Kurangnya tempat olahraga. 
b. Kurangnya tempat pembuangan sampah dan tempat 
pembuangan sampah akhir. 
3. Bidang Keagamaan 
Perlunya peningkatan kegiatan keagamaan. 
D. Kompetensi Anggota Tembus-Pagi 54 
Orang-orang yang kompeten memiliki potensi untuk 
menyelesaikan masalah yang mumpuni dan dapat diandalkan. Mereka 
menyelesaikan masalah dengan cara yang sama setiap waktu. Hal ini 
membuat mereka kompeten. 




Sofyan (Kordes) atau biasa dipanggil Fian 
merupakan mahasiswa Fakultas ekonomi dan 
bisnis islam Jurusan Ilmu Ekonomi. Saya 
memiliki kompentesi dalam semua bidang di 
pendidikan kecuali bahasa daerah karena 
terkendala dari bahasa, karena beliau suku 
Makassar. Ia juga berkompeten dalam bidang 
perkantoran, olahraga,, keorganisasian, 
persuratan dan bidang memasak… jadi kalau ada mau di masak saya 
cabut dualuan ya….., karena masih banyak perempuan serta 
berkompeten dalam bidang komputer, akan tetapi untuk teman jangan 
nitip skirpsi ya…. Saya juga pusing !. sedikit pahamlah dalam bidang 
keagamaan. Kwkwkwkw… 
 
Sitti Fauziah atau lebih akrab 
dipanggil Uchy, mahasiswa Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan Jurusan Pendidikan Bahasa Arab. 
Pantas aja Ia memiliki kompetensi dalam bidang 
keagamaan,bukan cuma itu ia juga mengerti 
sedikit persuratan tapi harus dikasih tau dulu 
baru mengerti. Uchy  pernah menambahkan 
sayur soup di nasi goreng kwkwkw…. 
bagaimana rasanya ya…. Cobain aja kalau penasaran. Uchy  adalah orang 
paling rese’ diposko paling besar suaranya tapi ramah dan asyik banget 
lho dan dibalik itu dia baik…kwkwkw… 
  Indah Reskiyanti  atau biasa dipanggil 
Indah merupakan mahasiswa fakultas 
Ushuluddin, Filsafat dan Politik Jurusan Sosiologi 
Agama. Ia memiliki kompetensi dalam bidang 
memasak, sering juga disebut epala ibu  
rumahtangga karena masakannya yang  enak tidak 
ada duanya haha.... pantas aja kalau ada 
kerjaannya haruerba cepat, takut terlambat 
ya…kwkwk selain itu berkompeten dalam bidang 
pendidikan tapi awas aja kalau dia jadi guru, spidol dan siswanya jadi 




Ahmad Afidh sapaan akrab Afidh 
merupakan mahasiswa fakultas Sains dan Teknologi 
Jurusan Arsitek, kw kwkwk… pantas aja beliau jago  
menggambar, makanya dia andalan Bu’de dan 
menggambar peta Dasawisma hahaha.Kompetensi 
di bidang keolahragaan dan bidang pengeditan, 
haha... bukan cuman itu ia ahli dalam minta 
izin…..hahaha. 
 
Nurhidatullah atau biasa dipanggil Dayat 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi Jurusan Manajen 
Dakwah. Kompetensi yang ia miliki adalah bidang 
ke olahragaan dan jago pertukangan bukan hanya itu 
dia ahlinya panjat memanjat makanya dia andalang 
kalau kerja bakti untuk panjat pohon hehehe.... dia 
juda ahli dalam bidang keagamaan. Dalam 
kehidupan KKN nya dia itu punya penggemar setia banget loh diaman 
awal perjumpannya sangat membahagiakan, yah yang tak lain hanyalah 
teman oskonya sendiri yah namanya itu uuci, hahaha kegilaan uci 
memebuat dayat kadang geleng kepala bukan main orang yang pertama 
ketemu langsung ajah bilang syuka ke dayat,, heloo kebeyang gak sih. 
Namun dalam hal itu adalah sebuah lelucon bagi kami semua. Karena 
selalu ada tawa disetiap hal ngebullynya dia hehehe. 
 
Bayyati Abubakar biasa dipanggil 
Bayati, mahasiswa fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan. Bayyati ahli dalam mengajar 
bidang ilmu pengetahuan alam, selain itu 
bidang dapur, dan paling luar biasa jago MC 
makanya tidak heran dia jadi MC bergilir baik 
itu kegiatan Desa maupun Kecamata. coba 
saja bercanda sama dia kalau tidak langsung di 





Ahmad MunawirHamid atau biasa di 
panggil sama Bu’de Usman (Ustadz Mangure’) 
hahaha… aneh kan, atau sungguh luar binasa. 
Mahasiswa fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
Jurursan  Pendidikan Bahasa Arab.  Ia ahli dalam 
bidang bidang agama apalagi jadi imam dia 
jagonya, itulah kenapa mungkin dia dipanggil 
Usman wkwkwk... tapi sayang dia tidak kuat 
begadang, suka tidur meskipun dalam bekerja 
ahahaha... namun jangan salah dengan teman 
yang stu ini, hahahah tiada hari ta pa hp, yahhh 
itulah dia yah yang namanya kasmaran tau sendiri lah, namun dibalik 
semua itu dia sangat hebat dalam hal ngelawak dan yang paling penting 
setiap setelah subuh pasti selalu terdengar suaranya yang lagi daras 
hapalnnya hahaha u”Usman” namanya namun hatinya wow bagai 
malaikat, orang yang paling sangat mengerti yang namanya kesibukan 
wanita ini adalah dia salah satunya, gak ada cowo selain dia yang dapat 
ngertiin perasaan kami semua,, makanya dia itu bagai malaikat untuk kita 
semua.  
               Era Fasirah sapaan akrabnya Era’. 
Ia merupakan mahasiswa fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Islam Jurusan Manajemen. Ia 
memiliki kemanpuan dalam berbagai bidang 
akan tetapi sayang suka kompo-kompori 
orang  hahaha…. kwakwa. Numun orangnya 
baik karena selalu meminjamkan motornya. 
Asriani biasa dipanggil Anhy, mahasiswa 
fakultas Sains dan Teknologi Jurusan Kimia. Ia 
bisa segala hal sih.. tapi dia paling jago naik 
motor, dia lebih milih naik motor dibanding naik 






 Sri Wahyuningsih biasa dipanggil 
Ninsih tapi Bu’de lebih sering memanggil 
namanya TUTI (tukang tidur) !! mungkin dia 
jagonya tidur wkwkwk.. dia Mahasiswa Fakultas 
Dakwa dan Komunikasi jurusan Ilmu 
Komunikasi. Kurang tau jg sih dia ahli dibang 
apa wkwkwk.... 
 
Nur Eka Damayanti sering dipanggil 
Eka dia mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora 
Jurusan Ilmu Perpustakaan. Dia ahli dalam menata 
jurusannya saja Ilmu perpustakaan sudah pasti 
pintar menata tapi sayang suka gosong 
masakannya hahaha....program kerja KKN 
Korasbal 54 UIN Alauddin Makassar. Ada yang 
aneh dalam hal teman gua ini entah kenapa dua 
hari setelah KKN badannya serasa gatal semua 
dan itu bukan kebercandaan karena itu ia bawa hingga kami pulang dari 
KKN, dan dia itu selalu mengatakan bahwa obat apa yang harus ia 
konsumsi atau oleskan agar ia dapat meringankan gatalnya. Langsung 
saja ia mengambil jalan pintas dengan jalan ia nelpon dengan orang 
tuanya agar ia datang dan mengobatinya hehehe teman yang satu ini 
sangat pendiam namun dalam kediamannya ia itu sekali biacara langsung 
nyakkots hahaha..gak kebayang kan cewe kayak dia ini. 
Program Prioaritas 
“Setiap masalah ada jalan keluar, kamu mungkin tak 
melihatnya, namun Tuhan tahu jalan keluarnya, yakin dan percayalah 
padanya”. Berdasarkan sub bab III permasalahan terdapat 5 bidang 
permasalahan dan berikut rincian prioritas programnya:  
 
Tabel 1.1 .Prioritas Masalah 
Fokus permasalahan Program dan Kegiatan 
Bidang pendidikan Teaching Partisipation 
Bidang Keagamaan  Mengajar mengaji di 
TK/TPA 





Bidang lingkungan dan sosial   Kegiatan LDK 
 Kerja Baktik 
 Penyuluhan pertanian 
 Lomba Desa 
 
 
A. Sasaran Dan Target 
Fokuskanlah perhatian anda pada satu target dan sasaran, 
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 Min Baulukumba (Balangpesoang) 
 
 Guru terb tu d Mengajar 
 
       Bidang Keagamaan 
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Bidang Lingkungan dan Sosial 











METODE PELAKSANAAN PROGRAM 
A. Metode Intervensi Sosial 
Intervensi sosial diartikan sebagai cara atau strategi 
memebrikan bantuan kepada masyarakat (individu, kelompok, dan 
komunitas). Intervensi sosial merupakan metode yang di gunakan dalam 
praktik di lapangan pada bidang pekerjaan sosial  dan kesejahteraan 
sosial. Ada dua bidang yang bertujuan meningkatkan kesejahteraan 
seseorang melalui upaya memfungsikan kembali fungsi sosialnya. 
Intervensi sosial adalah upaya perubahan terencana terhadap 
individu, kelompok maupun komunitas. Dikatakan perubahan terencana 
agar upaya bantuan yang diberikan dapat dievaluasi dan diukur 
keberhasilannya. Intervensi sosial dari kelompok sasaran perubahan, 
dalam hal ini, individu, keluarga, dan kelompok. Keberfungsian sosial 
menunjukan pada kondisi di mana seseorang dapat berperan sebagai 
seharusnya sesuai dengan harapan lingkungan dan peran yang 
dimilikinya. 
KKN UIN Alauddin Angkatan 54 menggunakan metode 
intervensi sosial dalam melakukan pendekatan kepada warga masyarakat 
desa barugae sebagai salah satu metode dalam mengatasi masalah sosial 
dan sumber daya manusia (SDM) di desa barugae. Melalui pendekatan 
inilah bisa diketahui kemampuan dan kebutuhan masyarakat desa. 
Langkah awal yang dilakukan dengan melakukan survey 
kemasyarakat. Berbaur bersama mereka agar mendapatkan informasi 
mengenai keadaan dan kondisi desa, seperti masalah ekonomi, 
pendidikan, serta sosial dan masyarakat desa. Dari informasi tersebut 
kita dapat mengetahui kemampuan yang dimiliki oleh masyarakat desa 
tersebut. Kemudian direalisasikan dengan membuat program kerja yang 
mencakup hal-hal yang dibutuhkan dengan menitikberatkan pada 
program keagamaan. Hal ini dilakukan dengan melihat masih kurangnya 
kesadaran masyarakat dalam melaksanakan printah Allah SWT. Seperti  
mengajar mengaji, menghafal surah-surah pendek, menghafal doa-doa 
harian, melatih adzan, pelatihan penyelenggaraan jenazah, membuat 
papan Batas Dususn dan Batas Rt/Rw,penyuluhan pertanian dan majelis 
ta’lim. 
Dari pelaksanaan program-program itulah pendekatan 
terhadap masyarakat desa dilakukan dan  mampu memperbaiki 





1. Tujuan Intervensi sosial 
Tujuan utama dari intervensi sosial adalah memperbaiki fungsi 
sosial orang (individu, kelompok, masyarakat) yang merupakan sasaran 
perubahan. Ketia fungsi sosial seseorang berfungsi dengan baik, 
diasumsi bahwa kondisi sejahtera akan semakin mudah dicapai. Kondisi 
sejathera dapat terwujud manakalah jarak antara harapan dan kenyataan 
tidak terlalu lebar. Melalui intevensi sosial, hambatan-hambatan sosial 
yang dihadapi kelompok sasaran perubahan akan diatasi. Dengan kata 
lain, intervensi sosial berupaya memperkecil jarak antara harapan 
lingkungan dengan kondisi rill klien. 
2. Fungsi intervesi  
Fungsi dilakukannya dalam pekerjaan sosial, diantaranya: 
a. Mencari penyelesaian dari masalah secara langsung yang 
tentunya dengan metode pekerjaan sosial 
b. Menghubungkan kelayanan dengan system sumber 
c. Membantu kelayanan menghadapi masalahnya 
d. Menggali potensi dari dalam diri kelayan sehingga bisa 
membantunya untuk menyelesaikan masalahnya 
3. Tahapan dalam intervensi 
  Menurut pincus dan minahan, intervensi sosial meliputi tahap  
sebagai berkut: 
a. Penggalian masalah, merupakan tahap dimana pekerjaan 
sosial mendalami situasi dan masalah klien atau sasaran 
perubahan. 
b. Pengumpulan data. Merupakan tahap dimana pekerjaan 
sosial mengumpulkan informasi yang dibutuhkan terkaitan 
masalah yang akan diselesaikan. Dalam melakukan 
pengumpulan data. Terdapat tiga carra yang digunakan 
yaitu: pertanyaan,obseravasi, dan penggunaan data tertulis 
c. Melakukan kontak awal 
d. Negosiasi kontrak, merupakan tahap dimana pekerjaan 
sosial menyempurnakan tujuan melalui kontrak pelibatan 
klien atau sasaran perubahan dalam upaya perubahan. 
e. Membentuk sistem aksi, merupakan tahap dimana 
pekerjaan sosial menentukan sistem aksi apa saja yang akan 
terlibat dalam upaya perubahan. 
f. Menjaga dan menggkordinasikan sistem aksi, merupakan 
tahap dimana pekerjaan sosial melibatkan pihak-pihak yang 
berpengaruh terhadap tercapainya tujuan perubahan. 




B. Pendekatan dalan Pemberdayaan Masyarakat 
Menurut Shelippe konsep “Pembangunan Masyarakat” dengan 
“Pemberdayaan Masyarakat” serta “Pengembangan Masyarakat” pada 
dsarnya serupa atau setara. Perkemabanganb teori pembangunan itu di 
mulai dari praktek, yaitu kebutuhan yang dirasakan di dalam masyarakat 
terutama dalam situasi social yang dihadapi di dalam Negara-negara yang 
menghadapi perubahan social yang cepat (Isbandi R, 2003 :292-293). 
Pendapat diatas sejalan dengan perubahan peristilahan yang digunakan 
oleh pemerintah khususnya di Negara kita yang pada awalnya 
menggunakan istilah “Pembangunan Masyarakat Desa”. 
Hadad, salah seorang ilmuan social di Indonesia melihat 
bahwa dari sudut pandang historis, istilah pembangunan pada intinya 
tidak berbeda dengan istilah perubahan. Dalam teori pembangunan 
dikenal beberapa pendekatan utama sebagaimana disebutka oleh Troeller 
yang mengungkapkan ilmu pendekatan tersebut yakni pendekatan 
pertumbuhan, pendekatan pertumbuhan dan pemerataan, paradigm 
ketergantugan, pendekatan kebutuhan pokok, dan pendekatan 
kemandirian. 
1. Pendekatan pertumbuhan 
Awal bhasan tentang pembangunan antara 1950-1960 terasa 
ada optimisne dan harapan besar tentang konsep pembangunan akibat 
dinamika pertumbuhan ekonomi yang dialami Negara barat yang sudah 
melakukan industrilisasi dengan investasi “modal besar” guna 
mendongkrak sumberdaya dan potensi yang ada pada masyarakat. 
Berbekal teori bahwa pembangunan identik dengan pertumbuhan 
ekomoni di tempuh strategi pembangunan dengan sasaran tunggal untuk 
mencapai tingkat pertumbuhan ekonomi yang tinggi dalam waktu 
singkat. Oleh karena itu di tempuh jalan pintas untuk membuka      
lebar-lebar investasi modal asing beserta teknologinya. 
Pandangan diatas sebagaimana dikemukakan Rostow, 
mengasumsukan bahwa terjadi pertumbuhan ekonomi yang tinggi, 
sebagai konsekuensinya akan terjadi “trickle down effect”. Tetesan 
kebawah diharapkan juga akan mencapai lapisan rakyat kecil yang berada 
di desa maupun di daerah yang belum sempat  dibangun. Manun pada 
kenyataannya sungguh mengedihkan, karena menkipun terjadi 
peningkatan pertumbuhan ekonomi secara nasional muncul persoalan 
lain berupa, pengangguran, peningkatan kejahatan, terjadi pula migrasi 
dari desa kekota. Penduduk miskin di pedesaan yang tidak terampil 
meneyerbu ke kota besar yang semakin mempersubur tingkat kerawanan 
kota.sektor informal menjadi incaran bagi migrant yang kurang terampil 
ini. Beserta dengan keluarga dan anak-anak merekamemebantu bekerja 
 
 
penjaga barang dagangan, pengamen,pedagang asong, dan pengemis. 
Kepincangan social antara desa dan kota, mendrong terbentuknya “raja-
raja” baru dalam dunia bisnis terutama yang mempunyai pendekatan 
dengan sumber informasi dan dana pembangunan. Kesenjaan 
pembangunan antara desa dengan kota inilah yang menjadia akar yang 
semakin berkembangnya kantung-kanting kemiskinan. 
Akibat kesenjaan ini muncul para kapitalis baru yang 
mempunyai pendekatan dengan elit pilotik dan memperoleh kemudahan 
dan regulasi-regulasi yanga ada, mereka disebut”pseudocapitalists” atau 
kapitalis semu karena menjadikapitalis bukan karena kinerja mereka 
sendiri. di samping sampig itu tenaga-tenaga migran yang murah, oknum 
aparat yang memanfaatkan fasilitas dan sumber daya yang mereka awasi 
juga memberikan warna tersendiri pada pembangunan melalui 
pendekatan pertumbuhan ini.meskipun demikian, hal seperti ini akan 
terlihat juga pada beberapa pendekatan yang lain dengan perbedaan 
intensitas dan kualitasnya. 
2. Pendekatan pertumbuhan dan Pemerataan 
Menurut hadad, kesenjaan social sangan terkait dengan pla 
masyarakat dalm mengelola kekayaan, pengetahuan dan kemampuan 
dalam pengambilan keputusan khususnya untuk kepentingan 
kesejahteraan masyarakat. Dari sanalah berawal mentalitas korup dan 
materialistik bagi pengambil keputusan khususnya untuk kepentingan 
yang berdampak menambah tingginya tingkat kemiskinan. Karena 
kepercayaan melemah dan aparat kehilangan kredibilitasnya dimata 
masyarakat. Masyarakat menjadi kesal, apatis dan tidak puas terhadap 
prilaku organisasi pemerintah. Terjadilah konflik vertical antara 
masyarakat dengan petugas yang dapat menjalar menjadi konflik 
horizontal antar suku, agama, ras, dan golongan. Hal inilah yang terjadi 
di Indonesia yang secara pelan tapi pasti berlangsungsemenjak 
pertengahan dekada 1970 dan dirasakan akibatnya lebih mendalam pada 
era 1990 yang ditandai dengan krisis moneter yang di susul krisis lain 
yang multidimensi dan beum dapat diatasi sampai awal abad ke-21. 
Pendekatan “Pertumbuhan dengan Pemerataan “ tidaklah 
banyak berbeda dengan pendekatan “pertumbuhan “yang dilakukan 
perbaikan meskipun bersifat tambal sulam dengan memasukan unsure 
pembangunan social. Masuknya unsure social dalam pembangunan, 
secara teoritis memang mudah dipahami peptapi dalam penerapannya 
sangat sulit karena maslah kemiskinan bukanlah sekedar masalah 
pendistribusiaan  barang/jasa kepada kelompok tertentu tetapi terkait 
dengan kekuasaan dan niat pilotik yang pada titik lain akan bertemu 
dengan maslah ketidakadilan ataupun kesenjangan social. Hal ini yang 
 
 
terlhat pada pembangunan dinegara dunia ketiga adalah tealitas bahwa 
pertumbuhan ekonomi yang ada hampir tidak menyentuh permasalahan 
pokok seperti pengangguran, kemiskinan dan kesenjaan sisial. 
Keterlibattan opnum aparat yang korup, kelemahan system pengawasan 
atau system secara keseluruhan sangat merusak upaya pendistribusian 
pendapatan secara merata, dan dilain pihak lain masih dipertanyakan 
kesiapan masyarakat untuk berperan dalam pelaksnaan, pengawasan dan 
pemeliharaan hasil pembangunan sebagaimana diperlukan dalam 
pendekatan pertumbuhan pemerataan. 
3. Paradigma ketergantungan 
Paradigm “ketergantungan” dalam teori pembangunan 
berawal dari pengalaman Negara-negara Amerika Latin. Konsep 
“dependencia” ini dipelopori oleh Cardoso pada 1970 karena melihat 
kelemahan dari konsep pembangunan yang ada yakni : 
a. Perlunya kompnen-komponen dari luar negeri untuk 
menggerakan kegiatan industry, yang menyebabkan 
ketergantungan dari segi teknologi dan capital 
b. Karena distribusi pendapatan di Amerika Latiin menimbulkan 
pembatasan akan permintaan terhdap barang hasil industri,yang 
hanya mampu dinikmati sekelompok kecil kaum elit dan setelah 
permintaan terpenuhi maka proses pertumbuhan terhenti. 
4. Pendekatan Kebutuhan Pokok (the Basic Needs Approach)  
Banloche Pundation di Argantina memperkenalkan 
pendekatan “kebutuhan pokok” sebagai salah satu alternative 
pelaksanaaan pembangunan. Pendekatan inj tumbuh karena kebutuhan 
akan adanya teori pembangunan yang baru yang dapat digunakan untuk 
mengatasi masalah kemiskinan dan kesenjaan social pada Negara-negara 
dunis ketiga. Dalam pendekatan ini terdapat proporsi bahwa” kebutuhan 
pokok tidak mungkin dapat dipenuhi jika mereka masih berada dibawah 
garis kemiskinan serta tidak mempunyai pekerjaan untuk mendapatkan 
pendapatan yang lebih baik”oleh karena itu, ada tiga sasaran berikut yang 
coba dikembangkan secara bersamaan. 
 a. Membuka lapangan pekerjaan 
 b. Meningkatkan pertumbuhan ekonomi 
 c. Memenuhi kebutuhan pokok masyarakat 
 Setelah itu konsep pendekatan kebutuhan pokok diperluas 
dengan memasukan beberapa unsure kebutuhan pokok yang bersifat 
nonmaterial, yang bila digabungkan akan bisa digunakan sebagai tolak 
ukur guna melihat kualitas kehidupan (quality of life) dari kelompok 
yang berbeda dari bawah garis kemiskinan. Sementara itu, sujadmiko 
menyarankan bahwa pendekatan ini harus diterapkan secara 
 
 
konfrehensif dan melibatkan masyarakat di pedesaan dan sector 
informal dengan mengembangkan potensi, kepercayaan dan kemampuan 
masyarakat itu sendiri untuk mengorganisir diri serta membangun sesuai 
dengan tujuan yang dikehendaki. Hal yang menarik dari pendekatan ini 
adalah perhatiannya terhadap masyarakat yang berada dibawah 
kemiskinan dan penghargaan terhadap gerakan mereka yang ada di 
bawah. 
Konsep dari Sujadmiko ini pada titik tertentu juga 
menjembatani pendekatan kebutuhan pokok dengan pendekatan 
kemandirian.  
5. Pendekatan Kemandirian (the self-Reliance approach)  
Hadad menyatakan bahwa “pendekatan kemandirian” dalam 
berbagai literature juga dikenal dengan mana pendekatan “self 
sustained”. Pendekatan ini muncul sebagai konsekuensi logis dari 
berbagai upaya Negara dunia ketiga untuk melepaskan diri dari 
ketergantungan terhadap Negara industry. Sudjatmiko melihat bahwa 
konsep kemandirian menyajikan dua perspektif : a. Penekanan yang 
lebih diutamakan pada hubungan timbale balik dan saling 
menguntungmenguntungkan dalam perdagangan dan kerja sama 
pembangunan. b. Lebih mengandalkan pada kemampuan dan sumber 
daya sendiri untuk kemudian dipertemukan dengan perdebatan 
internasional tentang pembangunan. Dalam lingkup nasional, 
kemandirian secara ekonomi bukanlah sesuatu strategi yang baru. Jepang 
dan Cina sering disebut sebagai contoh dan Negara yang lebih dulu 
menutup pintu dan menempuh status proses isolasi untuk sementara 
waktu, sebelum mencapai taraf pembangunan yang lebih seimbang dan 
membuka diri untuk kerja sama internasional. Penerapan konsep 
kemandirian itu membawa konsekuensi akan perlunya diterapkan pula 
pendekatan kebutuhan pokok bagi kelompok miskin, serta strategi 
pemerataan pendapatan dan hasil-hasil pembangunan. Pelajaran pokok 
yang di dapat dari pencarian yang panjang dari pengembangan teori 
pembangunan adalah sifat tidak universal dari suatu teori yang 
dikembangkan oleh para ahli dari”utara” sehingga tidak mungkin di 
ambil alih begitu saja untuk memecahkan masalah di dunia ketiga. Selain 
itu teori dan konsep pembagunan yang muncul terasa masih mencari 
format yang tepat, serta sedang dalam proses pengujian empiris, 
sehingga belum dapat dianggap sebagai teori alternative yang dapat 
berlaku universal. Disamping pendekatan pembangunan Troeller, 
sebenarnya ada pula pendekatan lain, seperti pendekatan pembangunan 
social (social development approach), pendekatan pembangunan yang 
berpusat pada manusia (people centered development), ataupun 
 
 
































KONDISI DESA BALANGPESOANG 
 
A. Sejarah singkat Desa Balangpesoang 
Pada awalnya Desa Balangpesoang masih satu Desa dengan 
Barugae, Desa Kambuno dan Desa Baruga Riattang yang pada saat itu 
masih dijabat oleh 1 Kepala Desa yaitu Andi Mappisonang. 
Desa Balangpesoang Setelah dilakukan Pemekaran Desa pada 
tahun 1993, Maka Andi Mappisonang diangkat menjadi Kepala Desa 
Definitif di Desa Balangpesoang tersebut sampai tahun 1996. Kemudian 
pada tahun 1996 dilakukan Pemilihan Kepala Desa Baru dan pada saat 
itu yang terpilih menjadi Kepala Desa Balangpesoang adalah Bapak Abd. 
Rahman SE, yang menjabat selama 8 tahun yaitu pada tahun 1996-200 
pada Tahun 2004, diadakan pemilihan Kepala Desa baru dan 
yang terpilih sebagai Kepala Desa baru yaitu bapak Muh. Darwis  dan 
beliau menjabat kepala Desa sampai tahun 2013. Setelah itu kembali 
dilakukan pemilihan kepala  desa dan terpililah Akhdiar SE sebagai 
kepala desa tahun 2014-2019. 
 
B. Letak Geografis 
Desa Balangpesoang secara geografis berada di ketinggian 
antara 500-1000 dpl (diatas permukaan laut). Dengan keadaan curah 
hujan rata-rata dalam pertahun antara 1140 hari s/d 180 hari, serta suhu 
rata-rata pertahun adalah 30 s/d 45 °C. 
1. Keadaan Gografis Desa 
a. Batas Wilayah 
- Sebelah Timur : Desa Kalobba Sinjai 
- Sebelah Utara : Jawi-Jawi 
- Sebelah Barat : Desa Barugae 
- Sebelah Selatan : Kelurahan Tanete 
b. Luas Wilayah 
Luas Desa Balangpesoang sekitar 446 Km2. Yang terletak di 
pinggir Kabupaten Bulukumba yakni berbatasan dengan Kabupaten 
Sinjai, sebagian besar laha di Desa Balangpesoang digunakan sebagai 
Lahan Pertanian, Perkebunan, Persawahan, Tempat Tinggal, Lokasi 
Ibadah, Sekolah ada juga sebagian Kecil Penduduk yang beternak. Luas 
Penggunaan Lahan Begitu Signifikan. 
c. Keadaan Topografi 
 
 
Secara Umum Keadaan Topografi Desa Balangpesoang 
berada pada Ketinggian  ± 700 dpl adalah daerah Dataran Tertinggi. 
2. Iklim 
Iklim Desa Balangpesoang sebagaimana Desa – Desa yang lain 
di Wilayah Indonesia beriklim Tropis dengan dua Musin yaitu Kemarau 
dan Hujan. 
3. Jumlah Penduduk 
Penduduk Desa Balangpesaong terdiri atas KK dengan total 
Jumlah Jiwa orang. 
Berikut Perbandingan Jumlah Penduduk Perempuan dengan 
Laki – laki : 
Laki – Laki Perempuan Jumlah 
1.455 1.437 2.892 
 
C. Sarana dan Prasarana 
Keadaan Sosial Masyarakat Desa Balangpesoang mayoritas 
dalam suasana Kehidupan Gotong Royong masih kuat dikalangan 
masyarakat, adapun mata pencaharian masyarakat umumnya 
menggantungkan kehidupannya pada pertanian dan perkebunan.Adapun 
dari segi agama 100 % menganut agama islam,sedangkan dari segi 
kelembagaan di Bidang Pendidikan,Desa Balangpesoang memiliki 
TKA/TPA sejumlah 2 Unit, Taman Kanak-kanak sejumlah 1 unit, 
Sekolah Dasar/MIN sejumlah 2 unit, SLTP sejumlah 1 Unit sedangkan 
kelembagaan di Bidang Non Pendidikan terdiri dari Lembaga 
Kemasyarakatan misalnya: Kelompok Gotong Royong, LKMD, BPD, 
Karang Taruna, Remaja Mesjid, Majelis Taklim, PKK, BKPRMI, 
Kelompok Zikir, Organisasi Bapak-bapak, Organisasi Pemuda dan 
Organisasi Perempuan. 
Dari segi kesehatan jumlah Kepala Keluarga yang berada di 
Desa Balangpesoang sebagian sebagian besar sudah mengetahui tentang 
pentingnya kesehatan bagi keluarganya karena didukung oleh saraa dan 
prasarana yang ada di Desa terdiri dari Bidan Desa sejumlah 1 
orang,ditambah 2 tenaga pendamping.Sedangkan prasarana di Desa 
Balangpesoang terdiri darimeja pingpong 2 buah,lapangan volli 1 buah, 
lapangan sepak takraw 1 buah, dan Prasarana peribadatan terdiri dari 
mesjid yang terdiri dari 6 buah dan 1 buah mushallah. 
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 Keadaan Ekonomi 
1. Mata Pencaharian 
Desa Balangpesoang adalah Desa yang berada dipinggir 
Kecamatan Bulukumpa sekaligus berbatasan  dengaKabupaten Sinjai. 
 
 
Sebagian besar penduduknya adalah Petani dan Pekebun selebihnya 
Pegawai dan Pedagang karena dekat dari Pusat Pemerintahan 
Kecamatan sekaligus Kabupaten sehingga sektor ini juga menjadi 
tumpuan Hidup sebagian besar penduduknya. Berikut perbandingan 
persentase Jenis Mata Pencaharian Penduduk : 












2. Tingkat Kesejahteraan 
Berikut Perbandingan Jumlah KK Sejahtera dan 







Sejahtera          
III 
Total 
62 KK 93 KK 532 KK 12 KK 700 KK 
 
 Kondisi pemerintahan Desa 
1. Pembagian wilayah Desa 
Desa Balangpesoang termasuk dalam wilayah Kecamatan 
bulukumpa yang terletak berbatasan dengan sebelah Timur Desa 
Kalobba Sinjai, Sebelah Utara Dengan Jawi-Jawi, Sebelah Barat 
Berbatasan Dengan Desa Barugae sedangkan Sebelah Selatan berbatasan 
dengan Kelurahan Tanete. Luas Desa Balangpesoang sekitar 446 Km2. 
Yang terletak di pinggir Kabupaten Bulukumba yakni berbatasan dengan 
Kabupaten Sinjai, sebagian besar laha di Desa Balangpesoang digunakan 
sebagai Lahan Pertanian, Perkebunan, Persawahan, Tempat Tinggal, 
Lokasi Ibadah, Sekolah ada juga sebagian Kecil Penduduk yang 
beternak. Luas Penggunaan Lahan Begitu Signifikan. 
2. Struktur organisasi pemerintah Desa. 
Wilayah administrasi Pemerintahan Desa Balangpesoang 
terdiri atas 5 (lima) Dusun yakni Dusun Buhung Tellang, Dusun Balang 
Pesoang, Dusun Telleang Lumu, Dusun Kampung Baru dan Dusun 
Wae Cenning dengan Jumlah Rukun Tetangga (RT) sebanyak 15 (lima 
 
 
belas) dan Rukun Keluarga (RK) sebanyak 9 (sembilan). Berikut daftar 
nama Dusun dan Jumlah RK dan RT nya. 
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Desa balangpesoang memiliki potensi kelembagaan baik 
kelembagaan di bidang pemerintahan, politik, ekonomi, pendidikan dan 
non pendidikan. Kelembagaan di bidang pemerintahan terdiri dari rukun 
warga (RK) yang berjumlah 9, ruukun tetangga yang berjumlah 15 dan 
aparat desa lainnya yang aparat pemerintah lainnya berjumlah 11 orang 
dimana prosos pemilihan kepala desa, dusun, RW dan RT adalah dipilih. 
 Visi dan Misi Desa Balangpesoang 
 Adapun visi dan misi desa Balangpesoang yaitu  
1. Memajukan / Meningkatkan Pembangunan di Bidang 
Pendidikan, Kesehatan, Keagamaan yang berkelanjutan dan 
memperkuat rasa kesetiakawanan, kegotongroyongan antar 
masyarakat. 
2. a.  Meningkatkan hasil pertanian 
b. Meningkatkan Kualitas Sumber Daya Manusia di segala 
bidang. 
c. Meningkatkan Sarana Prasarana Transportasi. 
d. Mewujudkan tersedianya Prasarana dan  Prasarana Publik 
yang memadai. 
e. Mendorong kemajuan Sektor Pertanian, Perkebunan dan 
Peternakan. 
f. Mengembangkan Kualitas Sumber Daya Manusia dan 
Pemahaman Masyarakat atas hak dan  kewajiban sebagai 
warga negara. 




h. Menggiatkan Kegiatan Pembinaan Keagamaan, Budaya dan 
Olah Raga 
i. Mendorong terlaksananya Pemerintahan Desa yang efektif 
dan Efisien 





















DESKRIPSI DAN HASIL PELAYANAN DAN 
PEMBERDAYAAN DESA BALANGPESOANG 
 
A. Uraian Masalah 
Adapun masalah-masalah yang ditemukan oleh mahasiswa di 
Desa Balangpesoang Kecamatan Bulukumpa  Kabupaten Bulukumba 
sebagai berikut: 
1. Minimnya tenaga pengajar di TPA. 
2. Kurangnya kesadaran masyarakat atas kebersihan lingkungan 
3.  Kurang layaknya tempat pelaksanaan posyandu 
B. Kerangka Pemecahan Masalah 
Dalam mempermudah anaalisi terhadap satu persatu 
permasalahan desa dapat di lakukan dengan mengunakan metode 
Analisis SWOT ( Strengths, Weakness, Opportunities, dan Threats) 
metode analisis SWOT adalah metode praktis yang digunakan untuk 
mencari tauh kekuatan, kelemahan ,  kesempatan dan hambatan dari 
setiap permasalahan, alam satu permasalahan. Lebih jauh lagi, upaya 
pemecahan masalah digali melalui kesempatan atau dukungan suportif 
yang dimiliki serta meluruskan hambatan yang ada. Penjelasan 
permasalahan desa melalui analisis SWOT akan diuraikan perdusun yang 
berada di desa Balangpesoang yaitu: 
1. Dusun Balang pesoang 
Tabel 4.1  Matrik Swot 
Matrik SWOT 01 Bidang Eduksi 
































anak sekoolah dasar  
dan SMP yang 
menujukkan 
keseriusan belajar 



















  Dari matrik SWOT diatas, maka kelempok kami menyusun 
program-program kegiatan sebagai berikut: 
- Kegiatan Bimbingan Belajar Mengajar di SDN Wae Pejje, Min 2 
Bulukumba Dan SMP 47 Bulukumba 
 
  Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun 
program-program sebagai berikut: 
1. Kerja bbakti di kantor Desa Balangpesoang 
2. Kerja bakti  sepanjang jalan 
Matrik SWOT 02 Bidang Sosial dan Masyarakat 






















































Matrik SWOT 03 Bidang Keagamaan 




  Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun 
program-program sebagai berikut: 
 Pembinaan TK-TPA 
Matrik SWOT 04 Bidang Kagamaan 
Strenghts Weakness Opportunities Threats 



























   
Dari matrik SWOT diatas, makaa kelompok kami menyusun 
program-program sebagai berikut: 
Matrik SWOT 05 Bidang Kesehatan 
Strenghts Weakness Opportunities Threats 








































qur’an dan buku 

















































Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun 
program sebagai berikut: 
 Senam kesehatan 
2. Dusun  Buhung Tellang 
a. Bidang Eduksi 
Terdapat suatu lembaga pendidikan formal tingkat Sekolah 
Dasar yaitu SDN 57 Maconggi dan merupakn sauatu sekolah yang ada di 
desa barugae kondisi kebersihan sekolah masih perlu 
ditingkatkan,kurangnya tolet sehingga siswa-siswa yang ada di sekolah 
tersebut harus antri terlebih lagi kebersihan toilet juga tidak terlalu 
diperhatikan. 
b. Bidang Kesehatan 
Kurang sarana kesehatan di wilaya ini sehingga membuat 
masyarakat kurang mempedulikan kesehatannya. Jarak sarana kesehatan 
yang cukup jauh dari rumah warga merupakan faktor utama yang 
membuat warga malas untuk memeriksa kesehatannnya terlebih lagi 
tidak semua warga memiliki kendaraan pribadi. 
c. Bidang kepemudaan dan olaraga 
Dalam data kependudukan dusun maconggi juga terhitung 
sangat banyak namun kondisi yang kami lihat saat kami mlakukan survey 
itu sangat sedikit yang memepedulikan masalah remaja mesjid 
dikarenakan pemuda lebih memeperhatikan pergaullan yang kurang 
manfaat. Sama halnya dibidang olaraga juga minim, dikarenakan sarana 
yang tidak ada sama sekali sehingga sulit bagi tunas muda 






Sosial dan Kemasyarakatan  
Nomor Kegiatan 01 
Nama Kegiatan Gotong royong 
Tempat / Tanggal Dusun Buhung Tellang 
Lama Pelaksanaan Satu kali 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Posko 
Balangpesoang 
Kontributor             : Seluruh 
Anggota Kelompok 
Tujuan Untuk melastarikan budaya gotong 
royong  dan memperbaikan sarana 
yang rusak dikarenakan bencana 
alam 
Sasaran Masyarakat dusun Buhung Tellang 
Target Mahsiswa KKN dan masyarakat 
mampu melestarikan budaya gotong 
royong agar tercipta lingkungan 
bersih 
Deskripisi Kegiatan  Kegiatan ini berlangsung selama 
terjadi bencana alaml selama jangka 
KKN berrlangsung dan masyarakat 
sangat berpatisipasi dalam kegiatan 
ini. 
Hasil Kegiatan 5 x proses gotong royong selama 
KKN berlangsung  
Keberlanjutan program Program berlanjut 
 
Bidang                                                            Sosial dan 
Kemasyarakatan  
Nomor Kegiatan 02 
Nama Kegiatan Jumat Bersih  
 
 
Tempat / Tanggal  Dusun Buhung Tellang 1x setiap Jum’at 
Lama Pelaksanaan Rutin 1x seminggu 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Posko Balangpesoang 
Kontributor             : Seluruh Anggota 
Kelompok 
Tujuan Agar mesjid tempat yang sangkat suci dapat 
terjaga kebersihan nya 
Sasaran Dusun Buhung Tellang 
Target Masyarakat dapat terbiasa untuk selalu 
membersihkan masjid secara rutin dibalik 
kesibukan hari hari 
Deskripisi Kegiatan  Kegiatan ini dapat menyadarkan masyarakat 
bahwa pembersihan masjid juga harus 
dilakukan rutin tiap minggu dan banyak 
mendapatkan apresiasi dari warga 
Hasil Kegiatan 5 x proses pembersihan masjid terlaksana 





       Bidang                                                            Sosial dan 
Kemasyarakatan 
Nomor Kegiatan 03 
Nama Kegiatan Senam pagi 
Tempat / Tanggal SDN Wae Pejje / 3 april - 16 mei 
2017 
Lama Pelaksanaan Rutin setiap hari minggu 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Posko 
Balangpesoang 




Tujuan Agar mahasiswa KKN dan 
masyarakat dapat menjalin 
silaturrahmi sekaligus dapat menjaga 
kesehatan 
Sasaran Masyarakat dusun Buhung Tellang 
Target Mahasiswa KKN dan masyarakat 
dapat menjalin silaturrahmi sekaligus 
dapat menjaga kesehatan 
Deskripisi Kegiatan  Penyadaran masyarakat akan 
pentingnya menjaga kesehatan bagi 
setiap warga 
Hasil Kegiatan Kegiatan berlanjut 
 
 Bidang                                                            Sosial dan 
Kemasyarakatan  
Nomor Kegiatan 04 
Nama Kegiatan Silahturahmi dengan warga 
Tempat / Tanggal Rumah warga dusun Buhung Tellang 1 kali 
dalam seminggu 
Lama Pelaksanaan Rutin setiap  minggu 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Posko Balangpesoang 
Kontributor             : Seluruh Anggota 
Kelompok 
Tujuan Agar mahasiswa KKN dan masyarakat dapat 
lebih akrab satu sama lain 
Sasaran Masyarakat dusun Buhung Tellang 
Target Mahasiswa KKN dan masyarakat dapat 
membantu keakraban satu sama lain 
Deskripisi Kegiatan  Pentingnya menjaga dan menambah 










Bidang                                                            Sosial dan 
Kemasyarakatan  
Nomor Kegiatan 05 
Nama Kegiatan Pembinaan TPA 
Tempat / Tanggal Dusun Buhung Tellang / 3 x seminggu 
Lama Pelaksanaan Rutin 3 x  minggu 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Posko Balangpesoang 
Kontributor             : Seluruh Anggota 
Kelompok 
Tujuan Menambah motivasi anak anak dalam 
mengembangkan ilmu spritual nya 
Sasaran Anak usia 6-15 tahun 
Target Tunas muda dapat mampu mengembangkan 
bacaan serta hafalan ayat ayat suci Al-Qur’an 
Deskripisi Kegiatan  Kegiatan ini sangatlah wajib untuk 
diselenggarakan karena tunas muda akan 
terbiasa mendalami ilmu ke agamaan jika 
selalu dibina sejak kecil 

















- Pembersihan  
- Pengadaan tempat 
sampah. 
- Pembuatan Hatinya 
PKK 
- Mengajar mengaji. 
- Melatih persiapan 
lomba keagamaan  




baik berupa tenaga 
dan pikiran. 










                  
4. Dusun Kampung Baru 
 Pelaksanaan Pgrogram Kerja 
1. Program Kerja 
Adapun program kerja yang dilaksanakan selama kegiatan 
KKN yaitu terdiri atas berbagai  bidang dintaranya: 
a. Bidang pendidikan  
       Adapun program kerja yang dilaksanakan dibidang pendidikan 
ini yaitu,  mengadakan sosialisasi dengan cara terjun langsung 
membantu  mengajar di MIN 2 Bulukumba yang berada di Desa 
Balangpesoang  
b. Bidang Keagamaan, Sosial dan Budaya 
      Kegiatan keagamaan yang dilakukan adalah sosialisasi 
pengajaran (pengajian anak-anak) yang dilakukan setiap senin,rabu dan 
sabtu kecuali hari selasa,kamis jumat dan minggu, dan  ikut serta dalam 
pengajaran pengajian ibu-ibu majelis ta’lim yang diadakan setiap hari 
Selasa, kamis dan minggu. Dalam bidang social dan budaya  Mahasisiwa 
KKN mengadakan  penyuluhan Pertanian. 
c. Bidang Lingkungan 
      Dalam bidang lingkungan ini mahasiswa KKN mengadakan 
 sosialisasi program kerja, yaitu  dengan mengadakan kerja bakti 




2. Startegi dan Perkembangan yang Di Gunakan 
 Dalam pelaksanaan Program Kulia Kerja Nyata KKN Tematik 
Posdaya anggkatan 54 Universitas UIN ALAUDDIN Makassar yang 
berlokasikan di Desa Balangpesoang Kecamatan Bulukumpa Kabupaten 
Bulukumba, menggunakan metode pendekatan participatory Rural 
Appraisal (PRA), Yaitu metode yang melibatkan masyarakat mulai dari 
tahapan perencanaan ,pelaksanaan,pemanfaatan dan evaluasi.Pendekatan 
ini memungkinkan masyarakat untuk saling berbagi .menambah dan 
menganalisis  perencanaan dan tindakkan. 
Metode PRA memungkinkan digunakan dalam melakukan kajian untuk 
memahami keadaan atau kondisi daerah dengan melibatkan partisipasi 
masyarakat ,atau pengkajian /penilaian (keadaan )di suatu daerah.Metode 
PRA ini bertujuan menghasilkan program yang relevan dengan harapan 
dan keadaan masyarakat dalam menganalisa keadaan merek sendiri 
sehingga dapat membuat program dan melaksanakanya . Mahasiswa 
dalam metode PRA hanya sebagai fasilitator sekaligus motivator dan 
masyarakatlah sebagai pelaksananya. 
3. Faktor Pendukung dan Penghambat 
a. Faktor Pendukung 
Pelaksanaan Program Kerja Nyata Mahasiswa (KKN) tematik 
posdaya di desa Balangpesoang Kecamatan Bulukumpa Kabupaten 
Bulukumba banyak mendapatkan dukungan dari berbagai pihak 
terutama dukungan moral yang diberikan oleh masyarakat sehingga 
program kerja yang direncanakan dapat berjalan dengan baik sesuai batas 
waktu pelaksanaan yang telah ditentukan.Adapun faktor-faktor 
pendukung selama melaksanakan program kerja di lokasi KKN dari 
masing – masing program posdaya adalah: 
1) Bidang Pendidikan 
        Adanya antusiasme siswa di MIN 2 Bulukumba atas kedatangan 
mahasiswa KKN sebagai tenaga pengajar pembantu. Bukan itu saja 
dukungan penuh dari guru dan kepala sekolah  serta masyarakat juga ikut 
memberikan dukungan. 
2) Bidang lingkungan 
        Pada dasarnya masyarakat mempunyai peran utama dalam 
mendukung dari semua program kerja yang dilaksanakan.Begitu juga 
pada bidang lingkungan hidup,pada kegiatan lingkungan yang di ikuti 
oleh seluruh masyarakat yang ikut serta dalam kegitan kerja bakti yang 
diadakan oleh mahasiswa KKN . 
b. Faktor Penghambat 
 
 
  Selain faktor pendukung ada juga beberapa faktor penghambat 
selama berlangsungnya program KKN Tematik Posdaya dikelurahan 
Desa Balangpesaong, yaitu: 
1) Program kerja pada bidang kesehatan 
      Hampir sama pada bidang pendidikan ,pada biadang kesehatan 
seperti posyandu yang memiliki fasilitas kurang memadai dan dengan 
kondisi fisik fasilitas yang sudah hampir tak layak pakai.Dengan keadaan 
inilah banyak masyarakat yang mengeluh akan hal tersebut .Bukan itu 
saja kegiatan posyandu d Desa Balangpesoang ini kuran mendapatkan 
perhatian dari pemerintah sehingga dalam penyediaan dana untuk 
kegiatan posyandu ,para kader menyediakan sebuah kotak itu secara 
sukarela sehingga dana yang diperoleh dapat digunakan untuk 
memenuhi kebutuhan untuk memenuhi kebutuhan dalam kegiatan 
posyandu. 
2)  Program Kerja pada Bidang Lingkungan 
        Masih ada beberapa masyarakat yang kurang menyadari akan 
kebersihan lingkungan menjadikan program ini sedikit terganggu Banyak 
diantara warga yang hanya menjadi penonton saja ketika Mahasiswa 
KKN melaksanakan program kerja yang tujuannya tidak lain untuk 
menjadikan lingkungan mereka yang bersih dan nyaman . 
4. Pelaksanaan dan Hasil 
a. program dan hasil yang dicapai 
Progam – Program yang telah direncanakan dan disusun oleh mahasiswa 
KKN berhasil dilaksanakan. Program yang berhasil dijalankan antara lain 
: 
1) Program Pendidikan 
       Dalam Program pendidikan ,kami membantu dalam mengajar anak 
– anak di MIN 2 Bulukumba. 
 2)   Bidang lingkungan 
     Dalam kegiatan lingkungan ini kami mengadakan kegiatan 
gotong royong dilingkungan Dusun Balangpesoang, membuat tempat 
samapah 
 







1 Bambu   
 
 
2 Kayu  
3 Cat pilox  
4 Kuas  
5 Paku  
6 Tener  









Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun 
program program sebagai berikut: 
 
 
6.             Pembuatan TOGA (Taman obat) 
7.  
Matrik SWOT 04 Bidang Kesehatan 






























5. Dusun Wae Cenning 
 
Matrik SWOT 01 Bidang Edukasi 





























        Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun 
program sebagai berikut: 
Kegiatan pembukaan jalur masuk listrik. 
 
 
Matrik SWOT 02 Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 



































Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun 
program sebagai berikut :Gotong royong dan Jumat bersih. 



































C. Bentuk dan hasil kegiatan pelayanan dan pemberdayaan 
Masyarakat 
 







Bimbingan Belajar Sekolah Dasar dan SMP 
Tempat / 
Tanggal 




Rutin 2 x seminggu 
Tim 
Pelaksana 
Penanggung Jawab : Sitti Fauziah 
Kontributor  : Seluruh Anggota  
      Kelompok 
 
 
Tujuan Memberikan materi tambahan bagi anak sekolah 
dasar dengan cara Bimbingan Belajar setiap sorenya 
pas selesai mengaji. berlokasikan dimasjid 
baburahman  
Sasaran Murid Sekolah Dasar dan SMP Desa Balangpesong 
Target Guru serta Masyarakat berapresiasi dengan hal 
kegiatan Bimbingan Belajar ini 
Deskripisi 
Kegiatan 
Proses pembelajaran ini rutin dilakukan setiap 
minggunya oleh KKN angkatan lima empat 
dilaksanakan dua kali dalam seminggu untuk 
membantu siswa sekolah dasar mengulangi dan lebih 
memahami pelajaran-pelajaran yang ada di sekolahnya  
Hasil 
Kegiatan 
20 x proses belajar mengajar terlaksana selama KKN 
berlangsung 
 Program berlanjut 
 
Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 
Nomor Kegiatan 02 
Nama Kegiatan Kerja bakti 
Tempat / Tanggal Desa Balangpesoang 
1 x Seminggu 
Lama pelaksanaan Rutin 1 x seminggu 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : 
Nurhidayatullah 
Kontributor  : Seluruh 
Anggota    
    Kelompok 
Tujuan Agar masjid tempat yang sangat suci 
dapat terjaga kebersihan nya 
Sasaran Lingkungan Desa balangpesoang 
 
 
Target Masyarakat dapat terbiasa untuk selalu 
membersihkan masjid secara rutin 
dibalik kesibukan sehari-hari 
Deskripisi Kegiatan Kegiatan ini dapat menyadarkan 
masyarakat bahwa pembersihan masjid 
juga harus dilakukan rutin tiap minggu 
dan banyak mendapatkan apresiasi dari 
warga 
Hasil Kegiatan 5 x proses pembersihan masjid 
terlaksana selama KKN berlangsung 
Keberlanjutan program Program berlanjut 
 
Bidang  Sosial dan Kemasyarakatan 
Nomor Kegiatan 03 
Nama Kegiatan Kerja bakti   
Tempat / Tanggal Kantor Desa Balangpesaong  / 2 x 
selama KKN berlangsung 
Lama pelaksanaan 3 x selama KKN berlangsung 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Ahmad Hafid 
Kontributor  : Seluruh 
Anggota   Kelompok 
Tujuan Menciptakan lingkungan kantor yang 
indah dan bersih. 
Sasaran Masyarakat Desa Balangpesoan 
Target Mahasiswa KKN dan masyarakat dapat 
mampu menciptakan lingkungan yang 
bersih serta indah sehingga nyaman 





Nomor Kegiatan 04 
Nama Kegiatan Mengajar Mengaji  
Tempat / Tanggal Dusun Balang Pesoang dan Dusun 
Telleang Lumu 
Lama pelaksanaan Rutin dilaksanakan 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Bayyati Abu 
Bakar 
Kontributor  :Seluruh 
anggota  Kelompok 
Tujuan Menambah motivasi anak anak dalam 
mengembangkan ilmu agama mengenai 
ayat suci Al-Qur’an 
Sasaran Anak Usia Dini 
Target Tunas muda dapat mampu 
mengembangkan bacaan serta hafalan 
ayat-ayat suci Al-Qur’an 
Deskripisi Kegiatan Kegiatan ini sangatlah wajib untuk 
diselenggarakan karena tunas muda akan 
terbiasa mendalami ilmu ke agamaan jika 
selalu dibina sejak kecil 
Deskripisi Kegiatan Kegiatan ini dimaksudkan agar supaya 
menciptakan lingkungan yang bersih 
sebagaimana dalam Al-Qur’an 
menyebutkan “Bersih itu sebagian dari 
iman” 
Hasil Kegiatan Kegiatan ini dilaksanak 2 x selama KKN 
berlangsung 
Keberlanjutan program Program berlanjutan 
 
 
Hasil Kegiatan 16 x terlaksana selama program KKN 
berlangsung 
Setiap hari terlaksana selama program 










Nomor Kegiatan 05 
Nama Kegiatan Bimbingan Majelis Ta’lim 
Tempat / Tanggal Mesjid Abdul Rahman  / 11-15 april 
2017 
Lama pelaksanaan 5 Hari 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Jami’ah 
Taha Kotu 
Kontributor  : Seluruh 
Anggota  Kelompok 
Tujuan Membantu serta mengajari ibu-ibu  
majelis taklim dalam pelatihan qasidah 
guna untuk mengikuti satu perlombaan 
se kecamatan bulukumba 
 
Sasaran Ibu-Ibu Majelis Taklim Desa 
Balangpesoang 
Target Guna mengajari dan melatih ibu 
majelis taklim bagaimana 
menggunakan alat serta nyanyian 
sholawat badar dalam pelatihan kasida 
 
 
Deskripisi Kegiatan Kegiatan ini merupakan salah satu cara 
anggota KKN untuk mengajari agar 
bagaimana ibu-ibu majelis taklim 
mampu menggunakan sebuah alat 
kasida serta pemantapan nyayian 
sholawat badar.  
Hasil Kegiatan Kegiatan ini berlangsung selama lima 
hari terlaksana selama program KKN 
berlangsung. 


















     PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil kegiatan, pengamatan, maupun pelaksanaan 
program kerja nyata KKN yang telah direncanakan. Disusun dan 
dilaksanakan.maka kami mengambil beberapa kesimpulan: 
1. Keberhasilan KKN tidak lepas darri kerja sama antarra 
mahasiswa dengan perangkap desa, masyarakat, serta semua 
pihak yang membantu dan mendukung terlaksananya 
kegiatan KKN tanpa adanya kerja sama yang baik, program 
kerja nyata (KKN) tidak akan berjalan dengan lancar. 
2. Dengan adanya mahasiswa KKN para masayarakat mencoba 
mencontoh carra  berfikir moderen. 
3. Dengan adanya mahasiswa KKN masyarakat terbantu 
dengan bertambahnya informasi dan ilmu pengetahuan yang 
mereka peoleh dari mahasiswa KKN. 
4. Mahasiswa KKN memperoleh ilmu belajar cara hidup dai 
orang desa seperti gkerja bakti yang amah dan saling tolong 
menolong. 
5. Teori yang didapat dibangku kuliah tidak semua sesuai 
dengan situasi dan kondisi lappangan. 
6. Potensi desa di barugae telah di kelola cukup baik oleh 
masyarrakat, sehingga tercapai hasil yang memuaskan: 
a. Kerja sama yang baik antara masyarakat, perangkap 
desa seta instansi terkait guna mempelancar 
pembangunan desa. 
b. Keterbukaan aparat desa terhadap masyarakat, 
mampu menjalin hubungan komunikasi yang baik. 
c. Pemberdayaan swadaya BPD,LKMD dan PKK 
B. Rekomendasi 
Berdasarkan kegiatan mahaiswa KKN yang telah dilakukan maka 
kami telah. Merekomendasikan beberapa hal terhadap pihak-pihak 
tertentu.  
1. Rekomendasi untuk pemerintah setempat 
 Pemerintah Desa lebih memperhatikan masyarakat desa terutama 
pada dusun yang terletak di wilayah terpencil yang masih sangat 
membutuhkan pelayanan masyarakat seperti posyandu. 
 
 
 Masih dibutuhkannya lembaga-lembaga pendidikan di luar 
sekolah maka direkomendasikan kepada pemerintah untuk 
mengadakan rumah baca. 
 Disarankan kepada pemegang kebijakan untuk memberdayakan 
masyarakat lokal terkhusus di bidang pekerjaan 
 Pemerintah Desa seharusnya mampu membuka paradigma 
masyarakat tentang pentingnya wajib belajar12 tahun. Pemerintah 
harus memfasilitasi masyarakat kurang mampu untuk dapat 
mengenyam bangku pendidikan 
2. Rekomendasi untuk Lembaga Penelitian dan Pengembangan 
Masyarakat (LP2M) 
 Masih terdapat beberapa yang ingin dibenahi dan jadi bahan 
pembelajaran bagi mahasiswa maka kami merekomendasikan agar 
desa ini tetap menjadi desa binaan UIN Alauddin Makassar 
terkhusus pada wilayah dusun terpencil seperti Dusun Wae 
Cenning, . 
 Untuk kegiatan KKN selanjutnya diharapkan pemilihan lokasi 
sesuai dengan tujuan yaitu mengabdi di daerah pelosok dalam hal 
ini penempatan tidak lagi didaerah yang terbilang maju.  
3. Rekomendasi Untuk Pengabdi Selanjutnya 
 Desa Balangpesoang masih membutuhkan perhatian dalam hal 
pendidikan dan kesehatan. 
 Desa Balangpesoang masih sangat membutuhkan tenaga pengajar 
TPA/TPQ, karena ada beberapa TPA/TPQ yang kemudian tidak 
lagi aktif setelah mahasiswa KKN meninggalkan lokasi. 
 Beberapa lembaga pendidikan masih membutuhkan inventaris 
dalam hal ini direkomendasikan kepada peneliti selanjutnya untuk 















A. Testimoni Masyarakat Desa Balangpesoang 
1. Akhdiar S.E (Kepala Desa Balangpesoang)  
 
 
Saya selaku kepala Desa Balangpesoang sangat senang dengan 
kedatangan ade-ade Mahsiswa KKN UIN Alauddin Makassar, karena 
telah membantu kami untuk melaksanakan program-program kerja desa 
dengan memperdaya kompetensi-kompetensi yang di miliki oleh 
masyarakat desa ba;angpesoang. Dan sangat luarbiasa mahasiswa KKN 
mampu menjadikan Desa Balangpesoang juara satu lomba desa sampai 
tingkat Kabupaten, dimana anak-anak KKN bekerja siang malam 
bahkan sampai ada salah satu mahasiswa yang sakit. Inilah yang 
membuat kami tidak sanggup menhan air mata saat penarikan 
mahasiswa KKN karena kami sudah anggap mereka sebagai anak kami 
sendiri. Saya selaku Kepala Desa Balangpesoang maupu masyarakat 
sangat berterimah kasih kepada mahasiswa KKN dan bersedia 
menerima mahsiswa KKN UIN Alauddin Makassar kapan pun, karena 
kami sangat membutuhkan ide-ide maupun ilmu yang ade terima di 
kampus untuk di terapkan di lingkungan masyarakat desa 
balangpesoang. Saya mengucapkan banyak terimakasi kepada anak-
anakku mahasiswa KKN UIN Alauddin Makassar Angkatan ke 54 
karena telah membantu dan memberi kontribusi untuk kemajuan Desa 
 
 
Balangpesoang. Saya berharap semoga anak-anakku memaksimalkan 
proses berKKN di Desa Balangpesoang selama 2 bulan kedepan. 
 
2.  Ansar (Kepala Dusun Balang Pesoang) 
 
Selaku kepala dusun Balang Pesoang sangat bertrimakasi 
kepada mahsiswa KKN UIN Alauddin Makassar angkatan 54 yang telah 
berpatisipasi dalam mengembangkan dusun lebih baik dalam ruang 
lingkup wilayah sosial maupu pendidikan dengan kerjanya bakti sosial, 
mengajar mengaji di TK/TPA seta membimbing anak—anak . saya 
berharap mahsiswa KKN UIN Alauddin yang akan mendapatkan tugas 
agar menjadi  lebih baik dan memiliki banyak kreatif lagi dari yang 
setelahnya untuk mengembangkan dusun Balang pesoang menjadi lebih 
baik. 
 









Sebelumnya saya bertrimakasih kepada mahsiswa KKN UIN 
Alauddin angkatan 54 yang telah mengabdikan dirinya untuk membantu 
dan mengabdi diri kepada masyarakat khususnya di dusun Buhung 
 
 
Tellang ini, seperti menjadi imam ketika sholat, menjadi muadzin dan 
belajar mengaji bersama anak-anak TPA di desa Balangpesoang, saya 
berharap mahsiswa KKN UIN Alauddin angkatan 54 untuk jagan 
berhenti mengabdi dirrinya kepada masyarakat khususnya berkait 
dengan keagamaa, semoga apa yang mereka kerjakan 
 
4. Kasman R  (Kepala Dusun Telleang Lumu) 
 
Saya mengucapkan banyak terimakasih kepada mahasiswa 
KKN UIN Alauddin angkatan 54, berkat adik-adik dari beberapa 
program kerja yang telah terlaksana mulai dai kerja bakti, pembersihan 
dan pembagian tempat sampah, pembuatan hatinya PKK. Saya sangat 
mendukung program kerja yang di lakukan adik-adik KKN UIN 
Alaudddin. Saya juga senang adik-adik KKN UIN Alauddin menjaga 
silahturahmi dengan warga dan anak-anak desa Balangpesoang sangat 
senang dengan kehadiran-adik-adik. KKN dan antusias masyarakat. 
Alhamdulilah saya selaku kepala dusun di Telleang Lumu’ saya 
mengucapkan banyak terimakasih kepada adik-adik mahasiswa KKN 
UIN Alauddin angkatan 54 telah datang di desa kami untuk membantu 
memajukan desa. 




Saya sangat berterima kasih pada adik-adik KKN UIN 
Alauddin Makassar Angkatan 54 yang betul-betul mengabdi di Desa ini, 
dan turun ke lapangan secara merata setiap dusunnya. Khusus di Dusun 
ini mereka sangat membantu, yaitu kerja bakti dan penataan kebun sayur 
di Dusun ini. 
 
6.  Abd. Hamid (Kepala Dusun Wae Cenning) 
 
 
  Saya selaku kepala Dusun  sangat senang  dengan kedatangan 
adik-adik mahasiswa KKN UINAM Alauddin Angkatan 54 karena 
mereka telah membantu melaksanakan program-program kerja desa 
Balangpesoang dengan memberdayakan kompetensi-kompetensi yang 
ada di masyarakat. Saya sebagai Kepala Dusun Wae Cenning 
mengucapkan terima kasih kepada mahasiswa KKN Alauddin Makassar 
angkatan 54 yang telah membantu dalam memberikan kontribusi untuk 
kemajuan Desa. Saya berharap semoga anak-anakku kedepannya bisa 
sukses dan menggapai cita-cita yang diinginkan. 
 















  Kedatangan KKN di desa Balangpesoang sangat membantu 
warga disini, terkhusus untuk dibidang keagamaan saya sangat 
mengapresiasi setiap program yang telah dilaksanakan, misalnya 
pembinaan TPA yang dilaksanakan di masjid Rahmatullah juga 
perlombaan di bidang keagamaan untuk meningkatkan semangat religius 
anak-anak di desa kami ini. Saya mengucapkan terimakasih kepada anak 
KKN yang telah meluangkan usahanya, semoga apa yang telah dilakukan 
dapat ridha dari Allah. Semoga pengabdian kalian tetap berlanjut, hingga 
ia setara dengan nafasmu. 
 
8. Tokoh Masyarrakat 
 
  Saya selaku tokoh masyarakat di Desa Balangpesoang tidak 
dapat mengungkapkan banyak kata, yang jelas bagi saya mahasiswa 
KKN UIN Alauddin Makassar bagus, bagus dan bagus. Hanya itu yang 
dapat saya ungkapkan, intinya semua mahasiswa KKN dari UIN 
Alauddin Makassar baik yang kemarin angkatan lalu maupun yang 
sekarang ini sangat bermasyarakat. Semoga kalian semua menjadi apa 
yang kalian inginkan, mendapat pekerjaan yang baik serta dapat berguna 
bagi sesama. 




  Kedatangan Mmahasiswa KKN UINAM Angkatan 54 begitu  
membuat kami sangat senang, dimana mereka memiliki akhlak yang 
baik, Mengenai program kerja yang mereka laksanakan tentunya berjalan 
dengan baik, kami harap agar mahasiswa KKN dapat terus bersosialisasi 
dan berbaur dengan masyarakat di manapun ia berada. Kami berharap 
bahwa mahasiswa KKN UINAM Angkatan 54  jangan melupakan 
hubungan baik dengan anak muda di Desa ini, agar silaturahim dan 
komunikasi tetap terjaga dan tetap dapat saling membantu di manapun 
ketika akan bertemu kembali. 
 
10. Warga Dusun Balang Pesoang 
 
     Hidup bersama ke-11 orang mahasiswa KKN UIN Alauddin 
Makassar mengajarkan bahwa perbedaan memberikan warna dalam 
hidup. Keseharian mereka dengan segala macam karakter dan problem 
menunjukkan bahwa mereka juga tengah berproses. Sebuah kebahagiaan 
lain memiliki mereka sebagai keluarga terlepas dari masalah 
kesehariannya dirumah. Aktivitas sehari-hari mereka yang kadang perlu 
diingatkan seperti menjadi alarm lain buat saya sebagai saudara untuk 
saling mengingatkan. Semoga pengalaman selama 2 bulan di desa 
balangpesoang, makan bersama, tertawa, liburan, saling menggoda, 
mengajar adik-adik TPA mengaji, mengajar di sekolah dan lain-lain  akan 
menjadi kenangan yang terus membekas dan mengikat kita untuk saling 



















B. Testimoni Mahasiswa KKN Angkatan ke-54 Desa 
Balangpesoang 
 
Nama    : Sofyan 
Jurusan  : Ilmu Ekonomi 
Falkutas: Ekonomi Dan Bisnis Islam 
 
  Semuanya berwal pada tanggal 27 Maret 2017, saat mahasiswa 
Kuliah kerja nyata (KKN) UIN Alauddin angkatan 54 diberangkat untuk 
memulai suatu pengapdian. Pemberangkatan dari Makassar menuju 
Bulukumba yang terkenal sebagai daerah wisata dan kapal pinisinya, dan 
saya ditempatnya di kecamatan Bulukumpa Desa Balangpesong. Dimana 
pengabdian ini adalah amanah dari Tridarma Perguruan Tinggi dan Saat 
pertama saya menapakkan kaki saya di desa ini banyak harapan untuk 
melakukan pengabdian. 
  Tiba pada saat opservasi suatu pemahsaman yang cukup nihil 
bagi saya untuk menggapai harapan awal saya untuk melakukan 
pengabdian. Karakter masyarakat yang  keperkotaan yang membut kami 
mengalami kesusahan dalam melakukan pendekatan kepada warga. 
Namun semau itu berubah saat kami pulang dari opservasi saat 
berpapasan dengan ibu-ibu yang naik motor dan melempar senyum 
kepada kami dan mengatakan “ayo kerumah” dengan nada yang sangat 
lembut. Dan awal pengabdianpun dimulai saat hari pertama, saat 
melakukan kerja bakti, suatu yang cukup membuat kami kagum karena 
kekompakan gotong royong antar warga yang masihterjaga dengan 
untruksi setiap komando dalam hal ini intruksi dari  setiap kepala Dusun 
yang sangat lar biasa. Disinilah pemahaman kami  buyar bahwa sanya 
masyarakat disini memang sudah mengarah keperkotaan tapi masih 
memegang kekompakan gotong royong, pengabdian kami seakan 
terbayar saat kami mendapat sambutan senyum yang begitu manis dari 
setiap warga. Setelah kerja bakti kami dipanggil salah satu warga 
kerumahnya dan disitu kami mulai merasa suasana kekeluargaan mulai 
terbentuk, percakapan yang penuh canda tawa antar kami Mahasiswa 
KKN dan masyarakat Desa Balangpesoang. 
  Siang malam kami lewati bersama kerja dalam menyukseskan 
desa Balangpesoang dalam mengikuti lomba desa, saat malam tidak  
menyurutkan kerja keras kami bersama masyarakat meskipun diselimuti 
 
 
dinginnya Balangpesoang dan hanya pisang goreng dan kopi hitam yang 
menemani kami begadang. 
  Saat perpisahan itu seakan hati menolak dan air mata menetes 
sebagai tanda kepasrahan, karena suatu awal akan akhir, Ibu Desa dan 
Kepala Desa  yang sudah menganggap kami anaknya tidak pernah 
membedakan perlakuan kasih sayang kepada dengan anak kandungnya, 
bahkan kami dianggap sebagai anak kandung sendiri. Dan bukan saat 
KKN saja air mata ini mau menetes tapi saat saya menulis ini air 
matapun melai menetes meratapi kenangan yang  begitu luar biasa saya 
bahasakan. 
  Saya sendiri banyak melalui kenagan dengan Pakde, selalu 
mengarahkan saya bagaimana seorang pemimpin bahkan sampai 
memarahi saya , karna pakde ingin melihat saya sebagai pemimpin yang 
tegas dan bertnggung jawab. Arahan dari Pakde menuntung saya untuk 
menjadi seorang pemimpin yang lebih dari dia, dan itu adalah isyarat 
kepada saya untuk menjadi pemimpin suatu saat nanti. 
  Satu kata buat Masyarkat Balangpesoang sangat.. sangat.... luar 
biasa 
  Entah kami menjadi Tubah ataupun bungan bagi mereka !! 
 
Nama    : Sitti Fauziah 
Jurusan       : Pendidikan Bahasa Arab 
Falkutas     : Tarbiya Dan Keguruan 
   SEPENGGAL KISAH DAN KESAN SELAMA KKN DI 
DESA BALANGPESOANG KECAMATAN BULUKUMPA 
KABUPATEN BULUKUMBA 
  Tulisan ini sebagai kelengkapan laporan KKN UIN 
ALAUDDIN MAKASSAR ANGKATAN 54  jadi tidak ada yang 
spesial dri tulisan ini, tapi kalau sebagai tuntutan untuk mengisi 
kekosongan lembar laporan ini apalah daya. Sebelumnya saya minta 
maaf kepada para pembaca, saya tidak mengikuti kaidah bahasa yang 
baik dan benar apalagi kata-katanya yang tidak akademis sebab saya tidak 
suka tulisan terlalu kaku untuk dibaca, yang terpenting hakikat tulisan ini 
tersampaikan.   
 
 
  KKN ( Kuliah Kerja Nyata) yah bisa dibilang kegiatan yang 
paling tept bagi kami sebagai mahasiswa, dimana pengabdian kami betul-
betul tertantang dan sebgai ajang mengembangkan profesi kami. Pada 
Posko ini kami berjumlah 11 orang yang dimana sebagai Koordes 
(Sofyan) Sekretaris yahhh saya sendiri hahah ( Sitti Fauziah) dan 
Bendahara ( Indah Reskiyanti), serta anggota : Ahmad Afidh, Ahmad 
Munawwir, Nurhidayatullah, Era Fasirah, Nur Eka Damayanti, Asriani. 
Bayyati Abu Bakar, dan terakhir Sri Wahyunengsih. Dalam KKN ini 
kami dilatih adalam pengolahan waktu dalam mengatur segalanya, 
disiplin aktu dan sebagainya. Sehingga waktu menjadi berkualitas dan 
bermanfaat. 
  Oke langsung saja,  pengalaman yang paling berkesan saat 
KKN sebenarnya banyak banget, tapi ada satu yang gak bisa saya lupa 
sampai dalam  satu kelompok, apalgi mereka semua baru dan tidak kita 
kenal, bawaan karakter, watak, kebiasaan mereka saling berlainan. Dari 
semua itu potensi  konflik pasti akan muncul entah itu kecil apalagi kalau 
besar dan itu akan mengambat semua program kerja. Suatu saat akan 
kalian akan mengerti gejolak kelompok. Solusinya belajar 
mengidentifikasi potensi konflik interna tersebut, belajar meneyesuaikan 
diri dengan lingkungan yang ada, jangan memaksakan kebiasaan dirumah 
dilakukan di lingkungan KKN bisa jadi kondisi tidak sama, tidak 
berpihak pada satu teman tapi anggaplah mereka adalah saudara kalian, 
yang terpenting jga perilaku kalian  yang kemungkinan berbenturan 
dengan karakter orang lain dan mampu memposisikan diri sebagai orang 
yang netral hindari diskriminasi bergaul itu saja. Semua itu saya alami 
sendiri dan itu pengalaman yang paling gua ingat sampai saat ini. Knflik 
dalam kelompk saya selalu ada, apalgi kalau antara perempuan, hmmmm 
gak banget deh. Itu semua gak cukup saya jelaskan disini biarkan Tuhan 
yang tahu semuanya, dan itu semua jadi pelajaran yang berharga. 
  Yang paling saya kagumi adaahs emua warga ditempat apalagi 
pengurus desa ikut aktif dan ambil andil dalam semua kegiatan kami. 
Karena mereka menganggap kami ini adalah bagian dari mereka, apalagi 
disana pemudanya mempunyain komunitas yang namanya “Karang 
Taruna”, semua kegiatan dibantu sama mereka hmmmm bersyukur 
banget deh. Sopan santun mereka terjaga, disamping mengajar anak-
anak mereka yang mempercayakan bahwa kami bisa membimbing 
mereka, dan mereka semua selalu ikut bergotong royong dan selalu saja 
ada  rezki anak shaleh hehehe. Setiap kami ditawarkan kami untuk 
 
 
singgah dirumahnya, mereka tidak  keluarkan segala macam makanan 
yang mereka punya, mereka tidak memikirkan jatah konsumsi mereka 
habis. Kalau kalian gak percaya datang aja kesana Di Desa 
Balangpesoang Kecamatan Bulukumpa Kab. Bulukumba. Mereka 
menganggap kami ini adalah keberkahan yang tak terbatas. Pokoknya 
siapa yang KKN disana pasti gak bosan, tau gak sih? Kalau Pak Desa 
kami tercinta sangat baik dan ramah, oorangnya lucu dan santai tapi 
disiplin loh, ditambah lagi dengan istri beliau ( Bu Desa) yang sangat 
baik hati dan menganggap kami anaknya, tak ada yang tertutupi antara 
kami, apa yang kami rasa dia juga rasa. Apa yang kami makan dia juga 
makan lho... the best posko KKN. Gak lebih dari itu, pak Dusun dan 
Pak RK/RT nya yang sangat baik juga, kebercandaan tiap malam itu 
akan selalu terkenang. Apalagi yang namanya Pak Sumardi hmmm 
Kocak Abis deh, istinya itu di lantik Srigala loh.. hahaha karena katanya 
dia itu suka marah, tapi sumpah deh baik kok orangnya hahaha. 
  Dari setiap kegiatan dan respon warga selama dua bulan saya 
mengambil sedikit pelajaran tentang pentingnya saling berbagi, belajar 
untuk memberikan yang terbaik dengan apa yang kita punya, bahkan 
dengan ekonomi yang sederhana pun mereka saling berbagi. Saya juga 
belajar dari anak-anak TKA/TPA disana, dimana semangat mereka 
mengaji setiap pukul 14.00 yang selalu bangkit. Saya melihat mereka 
gemar sekali mengaji, dalam sehari masjid ribut dengan suara mereka 
yang merdu. Mereka tak ada kata lelah, pagi,,, mereka kesekolah. Siang 
mereka mengaji, dan setelah sorenya mereka pergi bermain bersama 
teman. Yang saya salutkan mereka ada dari mereka yang masih berusia 5 
tahun yang hampir menghapal semua  bacaan doa sehari-hari, sungguh 
salut saya. Semoga kalian menjadi anak yang soleh dan solehah amin ya 
Rabb. 
  Biar lengkap lagi tulisan ini, saya masukin sekalian pesan saya 
buat pembaca. Jika kita baik pada orang lain maka kita akan dibaiki pula, 
jika kita tebarkan benih kasih sayang, maka tunggulah kasih sayang 
mereka akan tumbuh pula kepada kita semua, jadilah bagian dari mereka 
semua yang bermanfaat, apapun yang bisa kita lakukan maka lakukan 
dengan penuh kasih sayang dan ikhlas semata-mata karena Allah Swt. 
Hormati kearifan lokal yang menjadi adat kebiasaan tempat kalian tingal 
sebab itu adalah hukum yang berlaku. 
 
 
  Itu saja yang bisa saya tuangkan dalam kertas ini. Banyak 
pengalaman yang sangat berkesan namun tak bisa saya tuangkan 
semuanya, yang penting tiada tanpa pelajaran. Dan terima kasih atas 
kalian yang membaca ketikan ini yang tak berguna, yah gak penting juga 
sih untuk dibaca dan didalami hehehe. Semoga kalian yang KKN di 
Posko kami kemarin lebih baik dari kami semua ini. Aaamiin. Sekian. 
 
Nama: Indah Reskiyanti 
Jurusa: Sosiologi Agama 
Falkutas: Usuluddin, Filsafat Dan Ilmu Politik 
  
  KKN. Yah, itulah kuliah yang paling seru selama di bangku 
perkuliahan. kenapa tidak? KKN banyak sekali memberikan pelajaran 
baik dari segi moral, sosial dan mengenai budaya atau adat istiadat 
setempat. KKN yang dilakukan selama 2 bulan, rasanya begitu singkat 
untuk para mahasiswa yang benar-benar menikmati waktunya untuk 
mengabdi pada masyarakat. Rasanya ingin ber-KKN lagi, hehe. 
Tempat KKN yang diamanhkan ke saya ialah Kabupaten 
Bulukumba Kecamatan Bulukumpa di Desa Balangpesong. Kecamatan 
Bulukumpa yang telak geografisnya di dataran tinggi membuat kami ber-
KKN menikmati kesejukannya khususnya di desa Barugae yang memang 
desa tersebut sudah masuk pegunungan yang dihuni masyarakat. Di sana 
memiliki warga yang ramah dan terbuka terlebih untuk kami yang sedang 
ber-KKN.  
Selama KKN, kami diizinkan untuk tinggal di rumah kepala 
desa. Kami ber-11 sudah menjadi saudara. Awalnya kami malu-malu 
kucing dan akhirnya kami tidak punya malu, berbaur dengan ikatan 
saudara tak sedarah, saling menjaga dengan batasan-batasan (perbedaan 
gender), saling mendukung, saling memahami sekalipun awalnya masih 
ada konflikkaena harus menyatukan pemikiran 11 kepala dalam satu 
rumah. Tapi itulah kami, KKN kami lalui dengan canda tawa, sedih 
ketika ada teman yang sakit dan kadang bertengkar atau rebut dalam hal 
yang sepele. 
Semua proker kami lakukan dengan pembagian tugas skalipun 
kadang ada yang tidak sepaham, tapi itu bisa ditutupi dengan 
pemahaman. Hal yang paling berkesan ketika ada teman yang sakit, 
 
 
disitu secara tidak langsung memunculkan sikap persaudaraan pada 
teman seposko untuk bergantian merawatnya. Dan juga ketika semua 
duduk bersila di atas karpet memanjatkan ayat-ayat suci Al-Qur’an Surah 
Yasinn, sangat hikmat. Tempat yang paling berkesan untuk kami 
terkhususnya saya di desa Balangpesoang. 
  Tiba pada saat opservasi suatu pemahaman yang cukup nihil 
bagi saya untuk menggapai harapan awal saya untuk melakukan 
pengabdian. Karakter masyarakat yang  keperkotaan yang membut kami 
mengalami kesusahan dalam melakukan pendekatan kepada warga. 
Namun semau itu berubah saat kami pulang dari opservasi saat 
berpapasan dengan ibu-ibu yang naik motor dan melempar senyum 
kepada kami dan mengatakan “ayo kerumah” dengan nada yang sangat 
lembut. Dan awal pengabdianpun dimulai saat hari pertama, saat 
melakukan kerja bakti, suatu yang cukup membuat kami kagum karena 
kekompakan gotong royong antar warga yang masihterjaga dengan 
untruksi setiap komando dalam hal ini intruksi dari  setiap kepala Dusun 
yang sangat lar biasa. Disinilah pemahaman kami  buyar bahwa sanya 
masyarakat disini memang sudah mengarah keperkotaan tapi masih 
memegang kekompakan gotong royong, pengabdian kami seakan 
terbayar saat kami mendapat sambutan senyum yang begitu manis dari 
setiap warga. Setelah kerja bakti kami dipanggil salah satu warga 
kerumahnya dan disitu kami mulai merasa suasana kekeluargaan mulai 
terbentuk, percakapan yang penuh canda tawa antar kami Mahasiswa 
KKN dan masyarakat Desa Balangpesoang. 
KKN terlebihnya mengajarkan kita bagaimana cara 
bersosialisasi yang keberhasilannya dapat kita lihat ketika hari penarikan 
telah tiba. Beberapa warga yang menangis sedih karena kami sudah 
diharuskan meninggalkan daerah tersebut, bahkan orang tua angkat kami 
yaitu Pak Desa dan Bu Desa ikut menangis.  
Terima Kasih untuk warga Desa Balangpesong. Terima Kasih 
untuk teman-teman posko yang saling mendukung dan semoga tetap 
kompak sampai kapan pun. Terima Kasih untuk semuanya, karena 





Nama    : Ahmad Afid 
Jurusan    : Arsitektur 
Falkutas: Sains Dan Teknologi 
 
  KKN adalah salah satu mata kulah yang wajib diambil oleh 
setiap Mahasiswa, dimana KKN adalah Kuliah Kerja Nyata dimana saya 
KKN, sebelumnya banhyak teman-teman ang telah melakukan KKN 
kalau KKN tu banyak tidurnya dan nyanta adajuga yang mengatakan 
KKN itu menyenangkan, karena teman-teman KKNnya menyenangkan  
dan desa yang dtempati indah dan ramah mayarakatnya.banyak pula yang 
mengatakan KKN itu ngak enak karena faktor desanya, kelompoknya, 
atau berbagai faktor lainnya. 
  Sekarang giliran saya merasakan KKN itu sepert apa, di 
pengumuman saya melihat berada pada angkatan 54 yang terdiri dar 11 
orang, tidak ada satupun diantara mereka yang saya kenal meskipun ada 
yang satu fakultas dan tetangga fakultas. Tanggal 22 maret kami 
diberangkatkan ke tempat KKN, saya ditempatkan di desa Balngpesoang 
Kecamatan Bulumpa Kabupaten Bulukumba tempatnya cukup 
terjangkau karena kami ditempatkan di rumah pak desa barugae yang 
rumahnya berada di pinggir jalan poros perbatasan antara bulukumba 
dengan sinjai.  
  Menjalin keseharian di desa Balangpesoang ini tidaklah sulit, 
hana kut adat dan etika masyarakat setempat sudah pasti mendapat 
perlakuan baik dari masyarakat sekitar. Satu bulan terasa berbulan bulan 
di desa ini, namun menjelang dua bulang tidak terasa waktu berlalu 
terasa baru kemaren kami menginjakkan kaki di desa ini, begitupun 
dengan masyarakat setempat terasa baru beberapa hari katanya. 
Pernyataan tu sudah dapat dartikan kalau kami sudah membuat 
masyarakat senang dengan keberadaan kami di desa ini. Candaan, 
hinaan, sindiran, sanjungan, pujian, ocehan, kata sayang, perhatian dan 
kata-kata kasar hampir setiap hari dilontarkan oleh teman taman 
kelompok KKN apalagi pada saat saya kelamaan keluyuran di posko 
lain, sampai diposko pastilah kena semprot kata-kata kasar. Namun 
itulah yang tidak akan pernah saya lupakan sampa kapanpun, dan itupula 




Nama    : Nurhidayatullah 
Jurusan : Menejemen Dakwah 
Falkutas: Dakwah Dan Komunikasi 
  Tidak terasa KKN sudah berakhir, tidak terasa juga akan sedih 
pisah sama teman-teman KKN dan Masyarakat Balangpesoang. 
Sebernarnya bukan sedih karena berpisah, kami masih bisa bertemu di 
kampus. Tapi, yang membuat kami sedih adalah hilangnya kebiasaan, 
kebersamaan selama di posko KKN yang tak mungkin terulang lagi. 
Menyenangkan sekali bisa bersama kalian, meskipun sering ada masalah 
atau konflik dengan kordes, dengan teman-teman KKN dan pak Desa 
maupun Ibu Desa, namun Alhamdulillah kami bisa tetap melewatinya 
bersama. 
  We are family, jangan Cuma sampai masa KKN saja hubungan 
dan kebersamaan kita, karena kami sebuah keluarga satu atap hampir 
satu bulan lamanya, makan bareng, tidur bareng(cewek ajjah), terpuruk 
bareng, dan banyak lagi. Kami terdiri dari 11 orang, Sofyan sebagai 
kordes, Sitti Fauzih sekertaris, Indah Reskiyanti Bendahara, Ahmad 
Afid, Nawir, Bayyati Abu Bakkar, Eka Damayanti, Asriani, 
Sriwahyuningsih, Era Fasirah, dan penulis sendiri Nurhidayatullah. 
  “Angkata 54 Desa Balangpesoang Kecamatan Bulukumpa 
Kabupaten Bulukumba, di tempat ini banyak memberikan penulis 
pelajaran dan arti hidup yang sangat berharga yang tidak akan pernah 
penulis lupakansampai kapanpun. Maret 2017 pertama kali penuls 
melihat pembagian dan penempatan kelompok KKN, saya sangat 
bahagia dan bersyukur di tempatkan jauh dari kampus yaitu di 
Kecamatan Bulukumba sekitar 4-5 jam ditempuh dengan menggunakan 
mobil.  
  27 Maret 2017 KKNpun diberangkatkan, kami semua 
berkumpul di kampus tepatnya di depan auditorium dan diberangkatkan 
secara bersamaan se Kabupaten Bulukumba. Sebelumnya saya hanya 
bertemu beberapa kali dengan teman-teman posko sebelum 
pemberangkatan tentunya belum tau karakter teman-teman posko, dan 
Alhamdulillah setelah sampai di tempat KKN dan setelah KKN berjalan 
saya bisa menemukan keluarga baru. 
 
 
  Sebuah persahabatan dan persaudaraan yang Insya Allah akan 
tetap terjalin, walaupun hanya di rumah tinggkat pak desa yang belum 
jadi, tidur beralaskan tikar dan karpek dan makan kami sendiri para 
perempuan yang memasaknya sedangkan bahang-bahang makanan 
ditanggu oleh ibu posko atau ibu desa dari hasil pembayaran 1000.000 
dari setiap anak KKN atau diistilahkan living cost, mandi kadang 
seadanya karna diburu oleh teman yang lain, letak posko kami cukup 
terjangkau karena beradah di pinngir jalan poros perbatasan sinjai 
bulukumba. 
  Kesan dan pesan saya untuk desa Balangpesoang adalah begitu 
banyak kenangan yang saya mngkin tak bisa saya ungkapkan, 
kekeluargaan yang begitu erat persaudaraan yang begitu erat, serasa tak 
ingin berpisah dengan mereka, ibu desa dan pakdes yang sudah seperti 
orang tua kami sendri, masyarakat yang begitu welcome terhadap kami, 
teman2 yang begitu menyenangkan dan mengesankan. Desa 
balangpesoang desa yang begitu indah, dengan susana pedesaan yang 
begitu tentram. Terimah kasih kepada kepala desa setempat yang sudah 
menerima kami dengan senang hati dan memberikan kami pengalaman 
yang begitu mengesankan yang mngkin tidak kami dapatkan di tempat 
yang lain dan terimah kasih kepada LP2M dan khusunya kampus kami 
UIN Alauddin Makassar yang sudah menempatkan kami dan 
memberikan kami pengalaman berharga yang tak bisa ternilai. 
  Tiba pada saat opservasi suatu pemahaman yang cukup nihil 
bagi saya untuk menggapai harapan awal saya untuk melakukan 
pengabdian. Karakter masyarakat yang  keperkotaan yang membut kami 
mengalami kesusahan dalam melakukan pendekatan kepada warga. 
Namun semau itu berubah saat kami pulang dari opservasi saat 
berpapasan dengan ibu-ibu yang naik motor dan melempar senyum 
kepada kami dan mengatakan “ayo kerumah” dengan nada yang sangat 
lembut. Dan awal pengabdianpun dimulai saat hari pertama, saat 
melakukan kerja bakti, suatu yang cukup membuat kami kagum karena 
kekompakan gotong royong antar warga yang masihterjaga dengan 
untruksi setiap komando dalam hal ini intruksi dari  setiap kepala Dusun 
yang sangat lar biasa. Disinilah pemahaman kami  buyar bahwa sanya 
masyarakat disini memang sudah mengarah keperkotaan tapi masih 
memegang kekompakan gotong royong, pengabdian kami seakan 
terbayar saat kami mendapat sambutan senyum yang begitu manis dari 
setiap warga. Setelah kerja bakti kami dipanggil salah satu warga 
 
 
kerumahnya dan disitu kami mulai merasa suasana kekeluargaan mulai 
terbentuk, percakapan yang penuh canda tawa antar kami Mahasiswa 
KKN dan masyarakat Desa Balangpesoang. 
  Selama kurang lebih 57 hari kami menjalangkan KKN, segala 
kebersamaan kami, kami berkumpul bareng, makan bareng, nangis 
bareng, 27 mei kami harus berpisah pulang ke rumah masing-masing. 
Diawal KKn kami menangis dan diakhir KKNpun kami menangs 
karena harus berpisah dengan teman-teman yang lain.  
  Hari ini pertama kali penulis di rumah, semuanya berubah 
sunyi dan sepi , rindu kalian, rindu kebersamaan dengan kalian. 
Semuanya tidak akan pernah bisa terbayarkan dan tergantikan oleh 
apapun juga. Kangen pak desa yang suka marah-marah dan ibu desa 
yang gaul dan kangen semuanya sama masyarakat Balangpesoang. 
  Dan yang takpernah terlupakan kebaikan keluarga pak dusun 
taggentung yang sangat menyayangi kami semua, yang sudi dan khlas 
menerima kami apaadanya, semoga kebaikan kalian dibalas oleh Allah 
SWT salam sayang dan rindu kepada ibu dusun takkan terlupakan 
kebakan kalian.  
  Pesan untuk semuanya jangan lupan nash yaa... 
  Jangan lupain juga KKN angkatan 54 
  Jangan lupakan semua kenangan yang pernah kita lewati 
bersama, baik itu kenangan manis maupun pahit sekalipun.  
  Mohon maaf untuk semuanya.......... 
  Jabat tanganq, pelukan hangat, mungkin untuk yang terakhir 
kali, kita berbinang tentang memori di masa lalu, air mata menghias 
perpisahan ini seakan kita tidak akan berjumpa lagi. Hari ini yang akan 
kita rindukan sebuah kisah klasik dimasa depan, waktu ini yang akan kita 
banggakan di hari tua, sampai jumpa kawanku, sahabatku, dan 
keluargaku semoga hubungan ini akan tetap abadi selamanya. Diriku 
masih ngin bersama kalian dan jiwa ini masih haus sanjungan kalian.    
 
 
Nama     : Bayyati Abu Bakar 
Jurusan  : Pendidikan Bahasa Arab 
Falkutas : Tarbiyah dan Keguruan 
  
  Kuliah kerja nyata (KKN)  bagi saya bukan hanya sekedar 
kewajiban yang dilakukan mahsiswa tingkat akhir. Bukan hanya 
pengabdian kepada masyarakat tapi bagi saya lebih dari itu KKN 
mengerjakan ilmu tentang kehidupan bermasyarakat, memahami 
masyarakat, melihat masalah yang ada dalam masyarakat KKN dan 
berusaha untuk memecahkannya. 
  Pertama saya dan teman-teman KKN tiba, meskipun 
perjalananya jauh akhirnya kami tiba di kantor camat bulukumpa. Kami 
di sambut baik oleh pak camat dan beberapa kepala desa, itu adalah 
suatu kembangaan buat saya dan teman-temab. Kami berjumlah 183 
oang terdiri dari 17 posko atau kelompok. Saya berada Di desa barugae 
terdiri 11 orang 6 perempuan 5 laki-laki. Kami di bawahkan oleh 
anaknya pak desa kerumahnya . 
  Posko kami di rumahnya pak desa di lantai 2. Sorenya saya dan 
taman-teman memberrsikan posko kami, cowo di tempatkan di kama 
bagian timur sedangkan perempuan di tempatkan sebelah barat. 
Malamnya saya dan teman-teman mengadakan rrapar untuk membahas 
kegiatan apa yang akan dilakukan esok. 
  Saya dan  teman-teman selalu bersama selama dua bulan, kami 
melakukan hal barang dan suka duka bersama itu yang dikatan 
persahabatan dalam satu posko, walauou kami berbeda jurusan, dan 
berbeda karaket satu sama lain, tapi kami saling mengerti apa lagi kordes 
ku yang begitu berjasa dalam kegiatan KKN ini. 
  Saya ucapkan banyak terima kasih kepada tman-teman yang 
udah membantu saya untuk mengerti apa artinya persahabatan dan 
kehidupan di luar. 
 
Nama       : Era Fasirah 
Jurusan    : Menejeman Ekonomi 
Falkutas  : Ekonomi Dan Bisnis Islam 
  Pertama tama saya ucapkan Alhamdulillah karena masih diberi 
kesempatan kepada Allah SWT. untuk menuliskan suatu cerita singkat 
saya lewat buku ini. Baik perkenalkan nama saya Era Fazirah , 
mahasiswa Manajemen semester akhir yang sedang menjalani KKN 
(Kuliah Kerja Nyata), Desa Balangpesoang, Kecamatan Bulukumpa 
 
 
Kabupaten Bulukumba lokasi dimana saya ditempatkan untuk mengabdi 
disini, baik sebelum masuk ke kesan kesan, sedikit cerita saya sebelum 
berangkat KKN. Seperti kata pepatah Sepandai pandainya bangkai 
tersimpan, akhirnya akan tercium juga. Begitulah mungkin yang saya alami, 
sepandai pandainya saya menyembunyikan rambut maka akan ketahuan 
juga, yaa rambut gonrong sebagaimana peraturan kampus bahwasanya 
tidak di perbolehkannya mahasiswa KKN jikalau berambut gonrong, 
begitulah rambutku dulu. Tapi dibalik semua ini banyak hikmah yang 
saya petik lewat kejadian ini, karena saya bisa mengerti bahwa 
sesungguhnya kebohongan itu akan berdampak buruk sendiri pada kita, 
yaa jelas buruk yang saya alami karena rambut gondorng yang saya 
pertahankan,  yang saya sembunyi sembunyikan ini membuat nama saya 
tidak terinput di pengumuman KKN atau tidak dinyatakan lulus, resah 
sudah pasti namun saya berfikir saya harus merubah pola pikirku.  Tiba 
pada saat opservasi suatu pemahaman yang cukup nihil bagi saya untuk 
menggapai harapan awal saya untuk melakukan pengabdian. Karakter 
masyarakat yang  keperkotaan yang membut kami mengalami kesusahan 
dalam melakukan pendekatan kepada warga. Namun semau itu berubah 
saat kami pulang dari opservasi saat berpapasan dengan ibu-ibu yang 
naik motor dan melempar senyum kepada kami dan mengatakan “ayo 
kerumah” dengan nada yang sangat lembut. Dan awal pengabdianpun 
dimulai saat hari pertama, saat melakukan kerja bakti, suatu yang cukup 
membuat kami kagum karena kekompakan gotong royong antar warga 
yang masihterjaga dengan untruksi setiap komando dalam hal ini intruksi 
dari  setiap kepala Dusun yang sangat lar biasa. Disinilah pemahaman 
kami  buyar bahwa sanya masyarakat disini memang sudah mengarah 
keperkotaan tapi masih memegang kekompakan gotong royong, 
pengabdian kami seakan terbayar saat kami mendapat sambutan senyum 
yang begitu manis dari setiap warga. Setelah kerja bakti kami dipanggil 
salah satu warga kerumahnya dan disitu kami mulai merasa suasana 
kekeluargaan mulai terbentuk, percakapan yang penuh canda tawa antar 
kami Mahasiswa KKN dan masyarakat Desa Balangpesoang. 
  Saya pun menghadap ke LP2M untuk menanyakan status saya 
di KKN, pihak LP2M pun menjelaskan dan benar semua gara-gara 
gondrong. Akhirnya saya pun mencukur rambut ini dengan penuh ikhlas 
agar bisa ikut berangkat di angkatan 54 ini, ya cukup itu saja semoga 
bermanfaat kisah singkatku sebelum berangkat KKN dan semoga tak 
ada kebohongan kebohongan lagi karena segala sesuatu tak ada yang 
 
 
abadi termasuk kebohongan, okk, sekarang saya lanjut ke inti dari cerita 
ini. 
  27 Maret 2017, saya menginjakkan  kaki di Bulukumba  
Kecamatan Bulukumpa, Desa Balangpesoang. Desa yang sudah menjadi 
binaan UIN Alauddin Makassar sekaligus menjadi lokasi KKN saya. 
Disini saya belajar beradaptasi dengan lingkungan baru dan orang baru. 
Masyarakat ramah dan lingkungan asri yang saya rasakan, disini saya 
merasakan sedikit apa yang mereka rasakan selama ini, welcome, itulah 
mereka masyarakat barugae, dibalik semua ada sebuah cerita juga di 
SDN, SD yang termasuk area proker kami, disini saya belajar mengajar 
dari apa yang pernah diajarkan kepada saya, bukan apa yang saya dapat 
dari kampus yaa. Melainkan dari oran tuak, tetaplah jadi padi yang 
semakin matang semakin merunduk, etika, kesopanan terhadap sesame 
dan pesan dari ibu menghargai perempuan sama halnya kau 
menghormati saya, itu pesan dari orang tua itupun yang saya terapkan 
kepada mereka bocah bocah pejuang. 
  Yaa siswa-siswi SD yang nakal sudah pasti ada, rajin juga 
sudah pasti ada dan yang baik juga sudah pasti ada karena pelangi tak 
akan indah jika hanya dengan satu warnah, terima kasih untuk bocah-
bocah pejuang atas cerita yang pernah ditorehkan, selain itu pengalaman 
berharga juga saya dapatkan dari ketika saya berkunjung ke Dusun  
bersama teman posko. Ada kesan tersendiri memasuki Dusun yang 
katanya sangat jauh dari keramaian. Alam yang begitu damai, masyarakat 
yang sangat bersahabat, dan udara yang menyejukkan hati membuat saya 
tak ingin beranjak dari Dusun , dengan sapaan masyarakat membuat saya 
merasa begitu dihargai. Memang berbeda jauh dari hiruk pikuk 
perkotaan.  
  Kini sudah sampai pada titik terakhir dari pengabdian saya 
selama 2 bulan ini, pengabdian yang masih jauh dari kebaikan. Dengan 
singkatnya waktu yang ada, hanya itu yang dapat saya berikan kepada 
masyarakat Desa Balangpesoang, begitupun sebaliknya saya sebenarnya 
masih sangat ini mencari berbagai pengalaman di desa ini. Singkatnya 
waktu juga membuat saya merasa masih kurang menikmati keindahan-
keindahan yang ada di daerah Desa  ini. Dan terakhir, saya ingin 
mengucapkan terima kasih kepada teman teman posko yang selalu 
menjaga kekompakkan selama ber KKN. 
 
 
Nama    : Asriani 
Jurusan : Kimia 
Falkutas: Sains Dan Teknologi 
  Puji syukur atas kehadirat Allah SWT, yang telah memberikan 
kesempatan bagi saya untuk menuliskan sepenggal cerita, kesan dan 
pesan selama mengabdi. Salam dan shalawat tak terlupakan kepada 
baginda Rasulullah SAW sang motivator yang telah menjadi panutan 
bagi saya untuk menyelesaikan tugas mulia ini. Adapun sepenggal cerita 
KKN yang saya jalani di mulai pada senin 27 Maret 2017, pada saat 
pemberangkatan saya merasa canggung karena bertemu teman yang baru 
saya kenal, hatiku mulai resa karena berfikir saya tidak bisa beradaptasi 
dengan mereka. Inilah KKN dengan teman baru dan suasana baru. 
Banyak hal yang saya fikirkan, mulai dari pemberangkatan akses jalan 
yang cukup melelahkan, jaringan yang tidak mendukung, teman-teman 
yang baru. Tepat jam 08.00 pagi saya duduk di pojok kursi bus karena 
bus sudah siap untuk berangkat. Kami sampai di kantor camat 
bulukumpa kab. Bulukumba kurang lebih setengah empat sore. Kami di 
sambut dengan baik oleh warga setempat serta pak Desa yang akan 
membawa kami keposko masing-masing. 
  Sesampai di Desa tepatnya dirumah pak desa kami disambut 
dengan baik, Sebelum kami abservasi kami mengadakan penerimaan 
dikantor desa terlebih dahulu setelah itu kami melakukan observasi 
kurang lebih selama 3 hari sebelum seminar desa di laksanakan, dan 
ternyata respon masyarakat sangat baik, sejauh mata memandang desa 
Balangpesoang adalah desa yang berpenduduk agamis di desa ini saya 
menemukan banyak hal dan pelajaran hidup, di mana salah satunya 
adalah kebersihan, ternyata bukan hanya kebersihan diri yang patut 
untuk dipelihara tapi kebersihan lingkungan juga, terlihat dari halaman 
yang asri indah nyaman dan teratur. 
  Dalam menjalankan program kerja kami bekerja sama dengan 
baik apalagi kebetulan didesa yang kami tempati telah dipercaya untuk 
ikut lomba desa sekecamatan bulukumba. Dari awal kami datang saja 
sudah langsung ada kegiatan tapi kami tidak terbebani karena kami 
melakukannya bersama-sama. Pak desanya juga yang begitu rajin dan 
memberi contoh yang baik selalu turun tangan sendiri dalam 
melaksanakan apapun. Tak lupa pula kepada puang ancong yang selalu 
membantu kami selaku aparat desa. Tapi sayangnya puang ancong tidak 
 
 
biasa bawah motor jadi selalu dijemput atau berjalan kaki kerumah pak 
desa. Kami tidak terlalu berfikiran untuk program kami karena kami 
fokus pada lomba desa, meskipun seperti itu Alhamdulillah program 
kami berjalan dengan baik. Kami juga mengajar disekolah SMPN 47 
bulukumba yang berada didesa balangpesoang, hari pertama tidak begitu 
mudah beradaptasi dengan mereka apalagi saya tidak pernah mengajar 
sebelumnya. Rasanya deg degan banget apalagi siswanya yang bandel 
tidak mau mendengar. Namun hari-hari berikutnya kami sudah bias 
beradaptasi dan saling kenal sehingga mengajar pun bagus. Dimana 
hampir setiap hari kami membersihkan sepanjang jalan hingga lomba 
desa tiba penilaian. Setelah penilain lomba desa tersebut beberapa hari 
kemudian ada keluar pengumuman bahwa desa Balangpesoang 
mendapatkan juara 1 dan melajutkan lomba untuk sekabupaten. Kami 
pun sibuk lagi dengan lomba tersebut dan lomba itu diadakan beberapa 
hari sebelum penarikan. Setelah semua selesai kami diajak jalan-jalan 
kemalino oleh pak desa dan keluarganya sebagaimana kerja keras kami 
selama ini membantu di desa balangpesoang. 
  Kesan dan pesan saya untuk desa Balangpesoang adalah begitu 
banyak kenangan yang saya mngkin tak bisa saya ungkapkan, 
kekeluargaan yang begitu erat persaudaraan yang begitu erat, serasa tak 
ingin berpisah dengan mereka, ibu desa dan pakdes yang sudah seperti 
orang tua kami sendri, masyarakat yang begitu welcome terhadap kami, 
teman2 yang begitu menyenangkan dan mengesankan. Desa 
balangpesoang desa yang begitu indah, dengan susana pedesaan yang 
begitu tentram. Terimah kasih kepada kepala desa setempat yang sudah 
menerima kami dengan senang hati dan memberikan kami pengalaman 
yang begitu mengesankan yang mngkin tidak kami dapatkan di tempat 
yang lain dan terimah kasih kepada LP2M dan khusunya kampus kami 
UIN Alauddin Makassar yang sudah menempatkan kami dan 
memberikan kami pengalaman berharga yang tak bisa ternilai. 
  Salah satu kegiatan kami saat ada waktu kosong adalah 
ngumpul bareng, cerita-cerita, bercanda bareng. Namun di posko kami 
ada tempat nongkrong kami yaitu dibelakang rumah, memang sederhana 
namun  menyenangkan disanalah tempat kami biasanya ngumpul entah 
itu asyik sendiri dengan HPnya ataupun saling bercanda. Paling 
menyenangkan dipagi hari ketika libur yang kebetulan saan itu ibu desa 
tidak ke puskesmas, kami biasa berbagi cerita entah itu pengalaman, 
masa lalu dan berbagai banyak hal yang kami ceritakan. 
 
 
  Tak Lupa Pula terimakasih kepada bapak dan ibu posko kami 
Pak Desa H. akhdyar dan hj. Nurhilal beserta jajarannya yang sangat 
baik dan telah tabah membimbing kami dengan sabar selama di desa ini, 
kepala dusun dan jajarannya yang telah banyak membantu kami dalam 
menjalankan program yang kami jalani. Dan rasa terimakasihku kepada 
masyarakat yang ikut serta dalam terlaksananya program kerja yang kami 
lakukan. Dan perkenalkan dosen pembimbing saya, beliau 
Dr.H.Kamaluddin Tajibu, M.Si. dosen paling baik dan ramah. Saat 
pengumuman pembimbing saya tidak percaya bawa beliau yang akan jadi 
pembimbing saya. Terima kasih bapak telah membimbing kami selama 
mengabdi, saya sadar ada banyak kekurangan dari kami. Tapi kehadiran 
bapak pembiming yang dapat melengkapi itu, pembimbing kami yamg 
kedua adalah ibu Muniar. SH yang sangat baik sudah membimbing kami 
dan menbekali kami sebelum melangkahkan kaki ketempat kkn. Dan 
yang terahir adalah Juga terima kasihku kepada teman-teman posko yang 
selalu menghibur, menasehati, dan setia merasakan suka dan duka 
selama ber-KKN. Saya memang senang berteman dengan orang-orang 
baru karena itu kita bisa menambah hubungan silaturahmi semakin 
meluas. 
  Menggabungkan 11 kepala untuk menyatuka pikiran bukan hal 
yang mudah, bahkan sangat sulit menggabungkan beberapa karakter 
yang berbeda dengan latar belakang yang berbeda pula, tapi itu bukan 
berarti kami tidak bisa bersatu. Pesan saya buat teman-teman tetap solid 
untuk mempertahankan kekompakan, karena semakin kokoh 
pertemanan maka semakin besar juga cobaan yang menimpa. Kurang 
lebih dua bulan pertemanan tidak cukup untuk kita saling berbagi dan 
bertukar cerita, kita semua adalah saudara hal yang paling aku rindukan 
nantinya adalah makan bersama dalam satu tempat kita menyantap 
makanan bersama-sama, tertawa bersama, melangkah bersama. 
Trimakasih untuk semua hal gokil selama kita bersama, aku mohon 
jangan ada yang saling melupakan, karana suatu saat nanti aku akan 
menrindukan sosok kalian, dan jika aku rindu aku akan menghubungi 
kalian dan berteriak kalau aku rinduuuuuuu,tetap saling menyapa jangan 
sampai kesibukan menghalangi untuk tetap saling menyapa satu sama 
lain,  jangan bersedih karena stiap pertemuan akan ada perpisahan dan 
insyaAllah kelak kita akan terus bersama. Mudah-mudahan cepat 




Nama    : Eka damayanti 
Jurusan   : Ilmu Perpustakaan 
Falkutas  : Adab Dan Humaniora  
 
  Nama saya nur eka damayanti B dari fakultas adab dan 
humaniora, ini adalah kisah saya sewaktu berkkn, 
  KKN Kuliah kerja nyata. Apasih yang terlintas di benak kalian 
waktu mendengar kata yang satu ini? Mungkin kalian akan berpikir 
tentang desa kecil yang masih asri dan jauh dari peprkotaan. Namun di 
sisi lain, KKN menyimpan banyak cerita, suka duka dan pengalaman 
yang begitu berharga. 
1. Hari pengumuman 
Iya hari itu adalah hari pengumuman kelompok KKN saya yang 
tentunya berpisah dengan teman sekelas saya mulai mencari nama saya 
di internet di situs umum resmi kkn uin alauddin ac.id, saya ditempatkan 
di kecamatan bulukumpa kabupaten bulukumba desa balang pesoang, 
hal yang pertama saya liat adalah nama teman sekelas saya alhamdulilah 
saat itu saya ditempatkan bersama 4 teman saya meskipun beda posko 
kkn, hal dibenak saya adalah bagaimana saya bisa bergaul dengan teman2 
baru yang notabenya saya belum kenal, bahkan tempat yang saya 
ditempatkan bahkan saya baru dengar, deg degan yang kurasa hal ini di 
karenakan saya akan baru pertama kali menginjakkan kaki saya di desa 
tersebut, desa yang belum saya kenal keberadaanya dan masyarakat 
setempatnya. 
2. Merasakan jauh dari lingkungan dan teman 
Di KKN kalian akan memasuki duani lingkungan yang mngkin jauh dari 
lingkungan anda, beradaptasi dengan teman baru, memulai akrab dan 
mengenal satu sama lain, pribadi teman posko dan berusa torelir 
tergadap sikap teman baru yang mngkin tdk terlalu sesuai dengan sikap 
kita. 
  Saat ber KKN saya mendapatkan lingkungan baru yang begitu 
menyenangkan dan mengesankan, kami ditempatkan di rumah kepala 
desa setempat yang bernama bapak H.Ahdiar SE, beliau adalah orang 
yang begitu memahami kami yang menjadi ayah kami disaat jauh dari 
keluarga. Disana kami digabungkan dari beberapa fakultas mulai dari 
fakultas adab dan humaniora yaitu falutasku, fakultas tarbiyah dan 
keguruan, fakultas sains dan teknlogi dan fakultas ushuluddin. Memulai 
berteman dengan orang-orang yang notabenya belum dikenal, di 
persatukan di satu desa yang berna desa BalangPesoang kecamatan 
Bulukumpa Kabupaten Blukumba, kami berbaur satu sama lain salin 
mengenal dan akrab, memulai kekeluargaan dan serasa sudah menjadi 
 
 
saudara sendiri, meskipun banyak gal dan sifat yang berbeda tapi selama 
ber KKN saya meras memiliki keluarga baru, keluarga yang begitu 
menyenangkan , keluarga yang tak pernah kusangka dan bisa dekat 
dengan mereka seperti saat ini, mereka adalah teman yang begitu baik, 
begitupun pakdes dan budes kami yang begitu menyayangi kami sudah 
seperti anak sendiri, saat berada berKKN saya merasa kan bgitu 
kehaangatan kekeluargaan dari meraka, pakdes dan budes yang selalu 
membimbing kami, mengajari kami , mengingatkan kami ketika kami 
mnegeluh dan merasa tidak bersemangat, beliau adalah orang sabar yang 
sudah kami anggap seperti orang tua kami sendiri. 
3. Membersihkan dan bergotong royong bersama-sama. 
Mungkin kegiatan bergotong royong jarang kita temui di kota. Tapi di 
desa, kegiatan ini masih awet dan selalu dilakukan. Bahkan nggak 
sekedar membersihkan di jalan, tapi mengecet, membantu pekerjaan di 
desa setempat, membantu bergotong royong memebersihkan semak2 di 
setiap jalan yang ada di dusun terpencil dengan berjalan kaki, sungguh 
memperrart tali persaudaraan kami dengan masyrakata, masyarakat yang 
bgitu menerima kehadiran kami di desa balangpesoang tersebut. 
4. Ikut bahagia melihat keceriaan anak-anak di desa 
Hal yang paling mengharukan adalah ketika kami memulai mengajar di 
sekolah smp dan sd di desa, mereka begitu nurut dengan apa yang kami 
ucapkan mereka menganggap kami sudah seperti kakak sendiri 
meskipun masih bnyak anak-anak yang sedikit bandel tapi itu membuat 
kami terttentang untuk mengajarnya dan sampai saat ini mereka masih 
sering mencari kami ke guru mereka. Bagi kami kecerian anak-anak yang 
begitu polos dan penuh ketulusan membuat kami sangat menyanyangi 
tempat tersebut karena kekeluargaan yang begitu erat dengan mereka. 
5. Belajar masak 
Hal yang mngkin jarang saya lakukan di kos maupun di rumah adalah 
memasak. Saat ber kkn saya diajar banyak tentang jenis2 masakan, saya 
mulai belajar memasak sedikit demi sedikit hingga saat selesai ber kkn 
pun masak sekarang menjadi hobi saya, banyak teman2 posko yang 
mengajarakan bagaimana cara memasak yang baik, bagaimana resep 
masakan, bagaimana takaranya dan lain sebagainya, hal yang saya sangat 
sukai pas memasak adalah meskipun saya baru belajar memasak tapi 
orang di rumah budes dan pakdes beserta teman-teman satu posko tidak 
pernah marah meskipun mngkin masakanku awalnya gosong bahkan 
tidakm enak, tapi mereka tetap memakan masakan saya dengan penuh 
 
 
ketulusan, hal inilah yang membuat saya semngat untuk memasak hingga 
saat ini. 
 
6. Deg-degan kalau dosen datang, satu hal yang bikin deg-degan adalah 
saat dosen pembimbing lapangan datang, langsung deg degan, 
hehehe maklum karena kami takut ada penilaian yang kurang enak di 
mata pakdes tapi hal ini tdk terjadi pada posko kami kami diberikan 
penilaian yang cukup baik dimata pakdes dan budes kami, kami 
merasa senang ketika dosen pembimbing datang menemui kami 
setidaknya kami merasa bahwa meraka mengingat kami mereka 
melakukan tugasnya dengan baik, selalu mengontrol kegiatan kami 
sehingga kami merasa mereka peduli dengan kami. 
7. Jalan jauh yang penuh liku-liku 
Kami sering berjalan mngkin jalan yang kami lalu tidak seperti jalan 
kota yang rame. Jalan yang kami lewati adalah jalanan yang masih 
sangat sepi jarak rumah dengan jarak yang rumah satu masih sangat 
jauh. Hal ini kami lakukan untuk bisa mengenal masyarakat disana, 
kami rela jalan hanya dengan berkenalan dan akrab dengan 
masyarakat disana. 
8. Tidur di iringi suara sepi 
Saat berKKN hal yang paling sering dilakukan adalah tidur siang ini 
disebabkan karena susana yang bgitu sejuk, tenang dan jauh dari kata 
kebisingan, susana yang begitu hikmat penuh dengan kedamaian, saat 
berkkn jam tidur masyarakat disana lebih cepat dibanding msayarakat 
kota pada umumnya, hal ini dikarenakan pada masyarakat setempat yang 
notabenya kegiatan sehari-hari adalah berkebun sehingga jam malam 
mereka gunakan istirahat penuh. 
  Kini sudah sampai pada titik terakhir dari pengabdian saya 
selama 2 bulan ini, pengabdian yang masih jauh dari kebaikan. Dengan 
singkatnya waktu yang ada, hanya itu yang dapat saya berikan kepada 
masyarakat Desa Balangpesoang, begitupun sebaliknya saya sebenarnya 
masih sangat ini mencari berbagai pengalaman di desa ini. Singkatnya 
waktu juga membuat saya merasa masih kurang menikmati keindahan-
keindahan yang ada di daerah Desa  ini. Dan terakhir, saya ingin 
mengucapkan terima kasih kepada teman teman posko yang selalu 
menjaga kekompakkan selama ber KKN. 
     
 
 
  Kesan dan pesan saya untuk desa Balangpesoang adalah begitu 
banyak kenangan yang saya mngkin tak bisa saya ungkapkan, 
kekeluargaan yang begitu erat persaudaraan yang begitu erat, serasa tak 
ingin berpisah dengan mereka, ibu desa dan pakdes yang sudah seperti 
orang tua kami sendri, masyarakat yang begitu welcome terhadap kami, 
teman2 yang begitu menyenangkan dan mengesankan. Desa 
balangpesoang desa yang begitu indah, dengan susana pedesaan yang 
begitu tentram. Terimah kasih kepada kepala desa setempat yang sudah 
menerima kami dengan senang hati dan memberikan kami pengalaman 
yang begitu mengesankan yang mngkin tidak kami dapatkan di tempat 
yang lain dan terimah kasih kepada LP2M dan khusunya kampus kami 
UIN Alauddin Makassar yang sudah menempatkan kami dan 
memberikan kami pengalaman berharga yang tak bisa ternilai. 
    Pesan saya tetaplah menjadi masyarakat yang ramah tetaplah 
menjadi desa balang pesoang yang kukenal desa dengan penuh 
kehangatan desa yang penuh dengan kekeluargaan. 
Nama: Ahmad Munawwir 
Jurusan: Pendidikan Bahasa Arab 
Falkutas: Tarbiyah Dan Keguruan 
 
Puji dan puja syukur kehadiran Allah SWT yang telah 
membantu melaksanakan kegiatan –kegiatan selama berKKN pada 
kabupaten Bulukumba kecamatan bulukumpa di desa barugae. Sebuah 
rahmat-Nya lah kami semua dapat menyelesaikan segalah kegiatan-
kegiatan selama KKN (Kuliah Kerja Nyata), pada kabupaten Bulukumba 
kecamatan Bulukumpa di desa barugae.  
Di mulai tanggal tgl 27 maret 2017, pada saat perlepasan KKN 
(kuliah kerja nyata) angkatan ke-54 di sekitar gedung Aditorium UIN 
Alauddim Makassar kampus II samata. Menuju lokasi KKN angkatan 
54. Sebelumnya saya masih meraba-raba seputar KKN tersebut. Suatu 
hal yang menjadi treding topik yang sampai pada pendegaran saya bahwa 
. virus cinlok itu yang sangat bertanya-tanya sehingga yang haus akan 
darah untuk mengetahui “ cinlok” itu adalah makanan. Cinlok itu adalah 
sebutanan kata intuk “ cinta lokasi” pukul 16.00 WIB tiba di kabupaten 
bulukumba kecamatan bulukumpa di gedung masagena. Dimana saya 
bertemu dengan kawan-kawan sepanjang selama 2 bulan Ber KKN. 
Beberapa saat kemudian, setelah acara penyambutan mahsiswa KKN 
angkatan 54 di kabupaten bulukumba kecamatan bulukumpa. Akhirnya 
 
 
tman KKN di titip oleh pak desa masing-masing atau yang mewakili 
untuk menuju lokasi KKN dengan membawa nama baik almamater 
UIN Alauddin KKN angkatan 54. 
Ketika tiba di lokasi KKN angkatan 54 tepatnya di rumah pak 
desa Balangpesoang kami di sambut hangat oleh keluarga pak desa 
Balangpesoang dan juga antusias masyarakat di desa barugae, yang 
sangat luar biasa ketika saya dan teman-teman KKN  angkatan 54 
melakukan program kerja atau kegiatan-kegiatan selama dua bulandi desa 
barugae. 
Saya selaku kordes di desa barugae, awalnya saya erpikir akan 
sulit beradaptasi dengan masyarakat di desa barugae karena denga 
keterbatasa bahasa (saya orang Makassar yang tak tau sama 
sekalinberbahasa bugis) yang saya miliki dan adat yang banyak memiliki 
perbedaan akan tetapi ternyatatidak. 
Dengan KKN ini juga di desa barugae ini saya telah banyak 
mendapatkan hal yang dimana  dilingkungan bertempat tinggal saya dan 
di dalam dunia akademik tidak saya dapatkan. Dengan adanya KKN ini, 
saya pribadi banyak mendapatkan pelajaran dan penglaman baik itu dari 
teman seperjuangan KKN angkatan 54 maupun dari aparat desa 
sejajaran maupun warga desa barugae arti kekeluargaan, kebersamaan, 
kekompakan, kesabaran, saling mengasih-mengasihi ddan menyayangi, 
serta saling menghargai antara anggota dalam mengabdi berkerjasama 
dalam membangun desa Balangpesoang. Saya peroleh setelah menjalani 
atau melewati KKN ini. Dapat saya simpulkan bahwa KKN angkatan 54 
ini sangat berkesan baik bagi saya pribadi terimasih.... 
 
Nama : Sri Wahyuningsih 
Jurusan : Ilmu Komunikasi 
Falkutas: Dakwah Dan Komunikasi 
 
  Langsung saja yah.... 
KKN-Kuliah Kerja Nyata selama kurang lebih 2 bulan 
membuat saya  menemukan banyak pengalaman yang sebelumnya tidak 
pernah  saya rasakan. Awal saya mendafatar kkn sampai saat ini masih 
terasa betul dalam pikiranku tentang dunia yang kata sebagaian orang 
 
 
bahwa KKN  itu sangatlah menyenangkan, huhhh... saya masih belum 
percaya dengan kata-kata mereka dan begitu penasaran ingin langsung 
merasakannya. Tepat tanggal 27 maret 2017 kami pelepasan KKN 
angakatan 54 dan saya ternyata ditempatkan di kabupaten yang kaya 
akan tempat rekreasi yang begitu indah sebut saja Kabupaten 
Bulukumba, Kecamatan Bulukumpa, Desa Balangpesoang. 
               Sebelum pemberangkatan KKN angkatan 54 Desa Barugae, 
kami harus berkumpul di Fakultas Dakwah dan Komunikasi tepatnya di 
LT fakultas Dakwah untuk pembagian posko dan pemilihan korcam dan 
kordes untuk Kecamatan. Sialnya hari itu sayabterlambat yah jadi 
terpaksa deh diluar berdiri nunggu pembagian posko untuk saya. 15 
menit berlalu saya pun mendengar nama saya disebut dan ternyata saya 
dapat posko Barugae. Huhhh sedih karna teman-teman posko saya 
belum ketemu dan pas ketemu ternyata semua berbeda dari apa yang 
saya pikirkan. Sepertinya tidak ada yang menyukai sayadan saya pun 
begitu tak seorangpun yang sekarakter dengan saya. Tapi mau apa lagi 
semua sudah terjadi dan saya berusaha menerimanya. 
       Singkat cerita sore pukul 16:35 kami sudah berada dikantor 
camat untuk penerimaan anak KKN ang.54 Kec. Bulukumpa. Kesan 
pertama setelah saya melihat kepala desa posko tempat saya, Waaaaaw 
kayanya sangar dan kejam ini bapak. Bayangin saja dari pertama kami 
datang kami tidak pernah di gubris alhasil saya mencoba mendatangi dan 
mengatakan “pak kami ini anak kkn posko Barugae pak. Apakah bapak 
tidak ingin menyambut kami?’’.dan setelah itu kami menuju mobil yang 
disediakan dan kami pun cusssssss ke rumah pak desa. Ehhh lupa hari 
itu kami dijemput sama anaknya bernama Kak Rahmat. Nah sampai 
posko jadi, kita itu di kasih satu tempat tinggal tepatnya di rumah Pak 
Akhdiar alias Kepala desa kami. Nah diposko itu kami 11 orang dan 
dibagi jadi 2 kamar, yah 1 kamar cewe 1 kamar cowo. 
  Kurang lebih 2 bulan saya tinggal di tempat itu , banyak suka 
duka yang saya lewati. Namanya juga KKN-Kuliah Kerja Nyata kalo 
mau senang terus yah kuliah kerja tapi GAK nyata. Diposko tercinta 
tepatnya rumah lantai 2 jadi saksi bisu cerita kami selama berada 
ditempat itu. Teras jadi tempat nongkrong saya, ditemani suara musik 
dikeheningan malam. Kadang lupa untuk tidur, hanya asik duduk cerita. 
 
 
  Selama ber-KKN saya sulit berbaur dengan teman-teman 
diposko. Bagaimana tidak, mereka semua punya pikiran yang 
sangatbjauh berbeda dengan saya. Boleh dikata kami tidak cocok. 
Awalnya sih semua baik-baik saja, dingin takmada masalah. Setiap pagi 
kami selalu bersama untuk turun langsung menyusuri setiap dusun untuk 
menjalankan proker-proker yang telah kami susun. Berjalan kakintidak 
jarak dekat tapi hingga jarak 4 kilomdan itu pun jarus mendaki, panas 
matahari, yah siap-siaplah untuk pijat kaki dan muka hangus kalo pualng 
keposko. Itu semua tidak berlangsung lama, karna beberapa dari kami 
pulang untuk mengambil kendaraan untuk digunakan selama KKN 
disini. 
  Setelah kendaraan pun di adakan bukannya menjadi solusi, 
malah konflik makin menjadi-jadi. Begitulah karna saya disamping 
menjalankan proker saya menyelingi dengan jalan-jalan, ntah bertamu 
keposko lain atau ketempat wisata, selain itu beberapa juga hanya fokus 
untu bekerja bekerja bekerja dan bekerjanya pun harus di ketahui orang 
lain. Wajar sih kalo marah kan itu otak gak pernah diistirahatin. Sedikit 
kalasi agar kepala bisa adem. 
  Diposko itu banyak banget karakter, huhhh kordes sebut saja 
sofyan katanya sih pemimpin tapi dia paling cengen gak bisa makan 
pedis dan paling gampang MEWEK tapi baik kok, Bendahara alias 
Nurseha orangnya lambat loading tapi orangnya care, sekertaris Alias 
Padung orangnya ruh aneh bin ajaib, giamana yah orangnyasusah 
dijelasin heheee hobby baperan dan paling care dari semua cowo, yang 
lain ada wahida si polos, sartika si tukang marah, nash si cerewet, fathim 
si malas dan ini anak pesis sama saya sama- malas dan tukang tidur, kak 
musakkir dan kak didit yah si senior yang satu malas dan yang satu rajin 
tapi kabur-an. Unik lah semua.  
  Selama ber-KKN banyak hal yang terjadi, yang awalnya saya 
sangat malas Kedapur apalagi sampai Masak-masak dan ternyata didunia 
KKN saya harus masak karena PIKET , telat dikit masak teman posko 
teriak Laparrrrrrrrr....... KKN ini juga membuat saya yang dulunya rajin 
bersih-bersih terkadang tidak mandi pagii karna harus buru-buru ke 
lokasi untuk gotong royong bersama masyarakat karena Antrian WC 
yang panjang alhasil pulang dari lokasi kerja bakti hitam dan bau 
keringat. KKN ini juga membuat saya membatasi komunikasi via 
internet karena banyaknya kegiatan yang tak terduga. Komunikasi 
 
 
dengan teman lain bahkan pacar pun jadi terkurangi, kata orang sih 
KKN biasa membuat Hubungan dengan pacar Renggang, dan itu saya 
rasakan. Untung saja nda sampai putus. Nah jangan salah artian 
RENGGANG disini bukan karna CINTA LOKASI atau suka-sukaan 
dengan teman KKN tapi karena kesibukan yang terkadang membuat 
capek hingga malas nyentuh Gedget. Dalam sejarah hidup Saya 
CINLOK itu tidak ada. 
  Malam perpisahan seperti rencana awal, meski hampir gagal 
karna teman2 dari CKD alias Comunitas Kawasaki Daerah yang 
Diketuai oleh Anak Pakde membatalkan rencana awal. Tapi kqmi tetap 
keras kepala dan mengambil jalqn untuk tetap lanjut ke planning awal 
untuk Camp, meski rencana ke Bara tapi tidak jadi terpaksa ke bira dan 
itu di sponsori oleh Bapak Bupati Bulukumbq, Makasih Bapak..... malam 
di tempat camp, kusaksikan tawa lepas teman2, sesekali kusadar besok 
kita akan berpisah. Tapi itu semua bukan akhir, karena ini adalah awal 
dari kisah perjalanan persahabatan kita. Malam itu kusaksikan wajah-
wajah yang dulunya kubenci, yang dulunya ku abaikan ntah mengapa 
sangat kupedulikan. Lewat hembusan angin malam kuucapakan maaf 
terlalu gengsi kuucapkan langsung. Ntah mereka menyadari atau tidak. 
  Esoknya kamipun kembali untuk packing, dan membersihkan 
posko yang sebentar lagi akan ditinggalkan, hanya deraian air mata yang 
kusaksikan. Pakde yang terlihat tegar dari awal meneteskan air mata, 
bude yang ceria terlihat sedih dan mata bengkaknya yang seakan sulit 
melepaskan kami, dan adik2 yang kami tinggalkan. Semoga kalian 
bahagia sebelum dan setelah kami ... 
  Saya telah membuktikan bahwa sebuah keluarga bukan hanya 
karena ikatan darah,Saya telah membuktikan bahwa sebuah keluarga 
bukan hanya surat Nikah Tapi keluarga itu saat bersama mereka yang 
mampu menerima kita. 
  Menjalani keseharian di Desa Balanpesoang tidak sulit, cukup 
ikuti adat dan etika masyarakat setempat sudah pasti akan mendapat 
perlakuan baik dari orang sekitar. Dua bulan terasa berbulan-bulan di 
Desa ini, tapi bagi masyarakat terasa beberapa hari saja katanya. 
Pernyataan itu sudah dapat dikatakan kalau kita sudah membuat hati 
masyarakat senang dengan keberadaan kita. Candaan, hinaan, 
sindiran,pujian, sanjungan dan ocehan sudah setiap hari diterapkan 
 
 
teman-teman KKN 54 tapi, itulah yang menjadi keharmonisan dalam 
tim kami. 
  Tepat jam 12 siang saat mentari persis berada di atas ubun-
ubun dan dengan sedikit senyum aku mengucapkan salam perkenalan 
dengan tanah desa Barugae. Entah kenapa terbesit dalam benakku “Di 
sinilah aku bakan membuat sandiwara dalam nyata” berusaha 
mengeluarkan senyum saat berpapasan dengan masyarakat,melangkah 
dengan pasrah saat peintah kordes merengek di pinggir telinga, tidur 
malam karena kebisingan teman yang asik mengocok kartu domino. 
Seperti inikah perjalanan nanti.”kataku dalam hati” 
  Hari pun kulalui dengan nyata, rangkaian proker sudah mulai 
kami susun bersama teman-teman. Bermacam candaan  pun mereka 
keluarkan tak pernah ada suasana sunyi dalam diskusi proker kami. 
Berjalan dengan cerita dan sekali celetukan lucu keluar. Asik rasanya 
dengan keluarga baruku ini. 
  Tidak terasa sudah hampir  2 Bulan di Desa Balangpesoang 
engan rasanya untuk berpisah dengan masyarakat apalagi dengan teman-
teman KKN 54, di hari ini sudah mulai terbayang saat nanti kembali 
pada aktifitas masing-masing. Jelas tidak ada lagi gelak tawa, kocok 
domino, masak nasi di dapur, yang ada hanya sepi. 
  Berat rasanya hati ini berpisah dengan kalian, namun apalah 
daya di sini bukan milik kita tapi milik mereka, ini bukan perpisahan  
untuk selamanya, tepatnya hanya menggeser tubuh untuk tempat yang 
luas dan bebas tanpa suasana masyarakat lagi. Jangan pernah menyimpan 
luka, simpanlah canda dan tawa. Aku selalu merindukanmu Desa 
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Sofyan , yang oleh teman-
temannya lebih sering disapa Fian, berasal 
Dari Bontonompo Kabupaten Gowa, 
tinggal di Anassappu Kecamatan 
Bontonompo, Lahir di Kalumpang 01 
Januari 1995, anak ketiga dari pasangan 
bapak Massiri’ Dg Nai dengan ibu HJ. 
Aisyah. Memiliki hobby di bidang 
olahraga, menyanyi dan olahraga futsal, 
sepakbola, dan mendaki gunung. Namun 
memiliki cita-cita menjadi Mentri Agama. Memulai pendidikannya pada 
tahun 2001 di SDN Anassappu. Kemudian pada tahun 2007 
melanjutkan pendidikan  ke kabupaten Gowa MTS Muhammadiyah 
TAKWA, kemudian pada tahun 2010 melanjutkan pendidikan di  SMK 
Muhammadiyah 2 Bontoala dengan pendalaman tentang Keagamaan, 
Setelah lulus dari Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Garudayya 
Bontonompo tersebut pada tahun 2013 kemudian mendaftarkan diri 
pada Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar dengan program studi 
Ilmu Ekonomi, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam,  Hingga pada saat 
ini masih terdaftar sebagai salah satu mahasiswa di Fakultas tersebut. 
Selain aktif bergelut didunia kampus, juga aktif di beberapa organisasi, 
yaitu: Himpunan Mahasiswa Islam (HMI), dan HIPMA GOWA.  
Contac person No HP/WA 082 293 040 959, 
 Fb Fhian karna Sofyan.  
 
  Nama  saya Sitti Fauziah, biasa 
dipanggi cia atau uci. Ayah saya bernama 
Drs.H.Jamaluddin S  dan ibu saya bernama 
Lahir di Desa Nurjihad Dawi. Saya anak 
ke-4 dari 4 bersaudara. Dua orang laki-laki 
namun meninggal yang anak kedua, serta 
dua orang perempuan. Saya lahir disebuah 
kampung kecil dan sederhana nan hijau 
yaitu Desa Marannu/Punnia (Pinrang) 
pada tanggal 07 April 1995.  Kakak saya yang pertama Abd. Latif, Lc 
yang sekarang profesinya sebagai anggota Penyuluh di Kab. Bantaeng 
dan istrinya bernama Munadirah, S.Pd. dan kakak kedua saya Alm. 
 
 
Ahmad Fauzia, yang ketiga Yaitu Ummu Saadah,A.Md.,Keb sebagai 
Bidan di salah satu Puskesmas dan suaminya bernama Abd. Ghafur. 
Dari pernikahannya dikaruniai seorang Putra bernama Ahmad Mutawalli 
Sya’rawi. 
  Saya dilahirkan dari keluarga yang sederhana, ayah saya 
hanyalah seorang guru Agama, dan Ibu saya seorang Ibu Rumah Tangga. 
Namun dengan kesederhanaan hidup, bahagia selalu menghampiri kami. 
Kedua orang tua kami mendidik kami dengan baik khususnya dalam 
bidang agama, hingga saat kami terlepas darinya kami bisa menjaga diri 
kami di perantauan. Saya bangga akan pengorbanannya dan saya sayang 
dengan mereka. Karena tanpa mereka kami tidak akan pernah tahu 
seperti apa bentuk kami sekarang, tidak tahu seperti apa bentuk kasih 
sayang dan cinta darinya. 
  Hobi saya bermain Volly, Bulu Tangkis, serta baca novel. Saya 
sangat senang melihat atlet nasional bulu tangkis Gganda Campuran 
yang pernah menjuarai dan meraih banyak medali untuk memebela 
tanah air kita yaitu Ahmad Tantowi dan Liliana Natsir atau biasa disapa 
butet. Dari situlah saya tertarik dengan Bulu Tangkis. 
  Keluarga kami termasuk keluarga yang taat akan agama, dari 
kecil hinga sekarang saat Adzan dikumandangkan orang tua kami tiada 
hentinya mengomel untuk segera menunaikan sholat. 
  Setelah usia saya 5 tahun saya masuk Sekolah Taman kanak-
kanak (TK), dari situlah saya mulai berteman dan belajar banyak tentang 
alam sekitar dan alhamdulillah telah mampu meraih prestasi, salah 
satunya lomba sholat dan menari, serta saya ppernah menjadi murid 
teladan yang rajin menabung.  Sekitar usia 7 tahun saya masuk SD. Saat 
itu saya Sekolah di SDN 211 Punnia.  Saat kelas 1 SD semester awal saya 
peringkat kedua, dan saat penaikan kelas saya peringkat pertama hingga 
kelas dua. Namun saat saya kelas tiga penaikan Kelas saya sangat kecewa 
karena saya peringkat tiga itu dikarenakan saya sakit hampir sebulan. 
Namun setelah itu saya selalu peingkat pertama hingga kelas 6. 
  Akhirnya pada tahun 2007 saya lulus Sekolah Dasar dan saya 
ingin sekolah di SMPN 2 Padakkalawa, namun orang tua saya tidak 
menyetujui. Hingga akhirnya saya masuk Pesantren di Pon-Pes DDI 
Lilbanat Pare-pare. Saya sangat canggung karena jumlahnya yang 
banayak ditambah lagi saya tidak mengenal siapapun. Saya sangat takut 
ditinggal hingga saya ditemani ibu di pondok selama seminggu. Dari 
sinilah saya mengenal yang nmanya kajian pndok, pengajian habis sholat, 
serta kegiatan ekstrakulikuler. Dan saya sangat bersyukur karena saya 
diamanahkan untuk menjadi ketua kelas saat itu selama satu tahun 
 
 
setengah hingga akhirnya saya pindah sekolah di Pon-pes IUJ DDI 
Lerang-lerang Pinrang.  
  Awal yang baru saya jalani disana, dimana saya baru mengenal 
yang namanya Qawaid Bahasa Arab, English Camp, serta Karateka. 
Awalnya saya hanya berteman dengan satu orang saja, namun lama-lama 
saya bisa akran dengan mereka semua. Di pesantren ini saya meraih 
prestasi dengan peringkat pertama hingga kelas tiga. Di pondok saya 
mengikuti kegiatan yaitu English Camp Ala Pare Kediri selama 3 Bulan. 
Dan setelah itu saya masuk Takhassus Bahasa Arab selama 3 bulan juga 
dengan syarat menguasai Sharaf dan Nahwu. Awalnya saya takut dan 
pesimis, hingga kahirnya saya bisa mengalahkan senior dan dan teman 
yang telah lama mengenal Qawaid, itu semua karena dukungan orang tua 
saya. Dan dipondok saya pernah menjadi ketua Asrama untuk mengganti 
pembina. 
  Pada tahun 2009-2010 saya lulus Mts. Dan memilih lanjut 
ditempat ayah saya mengabdi yaitu di Pon-pes DDI Mattoanging 
Bantaeng. Alasannya karena orang tua saya tidak bisa kalau saya jauh dari 
mereka karena kebetulan kakak kuliah di Mesir dan Makassar, dan saya 
anak terkhir hingga orang tua beranggapan kalau saya tidak boleh jauh 
darinya layaknya saudara saya yang lain. Semasa MA saya selalu meraih 
Peringkat Pertama. Dan selama saya sekolah disana saya melukiskan 
beberapa prestasi buat sekolah MA, diantaranya; pernah Juara III Lomba 
Cerdas Cermat Lalu Lintas, Juara II Cerdas Cermat Al-Qur’an, dan 
mengikuti Lomba Kitab Kuning. Semasa di Bantaeng saya tidak bergaul 
sekali dengan teman dikarenakan alasan pertamanya saya tidak mengerti 
bahasa Makassar, dan saya tidak Suka dengan Kebiasaan mereka yang 
kasar , itu menurut saya, dan parahnya lagi saya mnegenal yang namanya 
geng-gengan hehehe agak ngeri yah sebenarnya. Setelah saya naik kelas 2 
MA saya mengambil Jurusan IPA. Selama itu saya tidak fokus lagi 
dengan kegiatan yang lain selain belajar disekolah dan dipondok serta 
pramuka. Pada masa inilah masa MA saya kacau dimana teman saya 
bermusuhan dengan laki-laki. Dan itu masih bermula saat saya kelas 1 
MA, masa dimana orang berkata bahwa putih abu-abu adalah masa yang 
indah, naumn tidak bagi saya,dimana masa itu adalah masa yang penuh 
dengan permusushan hingga saat akhir kelas tiga disitulah  semuanya 
membaik. 
  Pada bulan April 2013 saya melaksanakan Ujian Nasional 
(UN). Saya sangat ketakutan mengahadapi ujian ini, karena untuk 
pertama kalinya kami dijadikan kelinci percobaan dengan 20 paket, wow 
its Amazing, kebayang tidak kalau 20 Paket, otomatis dalam satu 
ruangan mustahil soalnya sama semua. Namun berkat motivasi dari 
 
 
orang tua saya tetap semangat dan menjalaninya dengan penuh 
semangat. Dan setelah beberapa minggu ujian kelulusan telah 
diumumkan, saya sangat gemetar hingga saya tidak ikut ke amsjid untuk 
mengetahui kelulusan dikarenakan saya demam. Namun dengan penuh 
gembira teman saya sekaligus sahabat saya membaawakan selembar 
kertas yang dimana kertas itu sangat kecil. Saya sangat gugup untuk 
membukanya dan bismillah kata “tidak lulu” yang tercoret dalam kertas 
itu. Bukan main gembiranya saya hingga saya meneteskan air mata saya, 
begitu bahagianya saya dan saya dapat membanggakan kedua orang tua 
saya. 
  Saya sangat ingin sekali melanjutkan sekolah saya ke jenjang 
lebih tinggi lagi dimana kata “Ssiswa” akan bertambah menjadi 
“Mahasiswa”, hmmm impian ang selama ini saya tunggu-tunggu. 
Sewaktu MA saya mengikuti Program SNMPTN saya mendaftarkan diri 
di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta Dan UNHAS Makassar, dan saya 
juga ikut program SPMB-PTAIN jalaur Prestasi. Setiap harinya saya 
selalu berdoa agar saya lulus salah satu universitas tersebut, dan 
Alhamdulillah saya Lulus di UNHAS dengan Jurusan Psikologi dan UIN 
Alauddin Makassar Jurusan Pendidikan Bahasa Arab. Awalnya saya ingin 
mengambil Psikologi di UNHAS namun karena ayah sangat 
mengharapkan saya bisa mewujudkan impiannya untuk menajdi guru 
Bahasa Arab, akhirnya saya memilih di UINAM, saya sangat sedih keran 
saya tidak kuliah dengan apa yang saya harapkan, saya sempat melawan 
namun kesedihan diwajah kedua oarng tua saya membuatku mengalah. 
Namun ibu berkata kepada saya, mungkin itu bukan Rezki saya, yahh 
saya berdo’a yang terbaik saja. 
  Saya diberi kesempatan untuk tinggal dirumah sepupu saya 
yang tidak jauh dari kampus. Di kampus, saya mempunyai banyak teman 
dan berbagai tingkah lakku yang harusnya saya mencoba memahami dari 
aal lagi. Saya mempunyai banayak teman, meskipun kami berasal dari 
berbagai daerah namun kami tetap bersama dalam persaudaraan. Saya 
berharap saya dapat meraih gelar sarjana saya secepat mungkin hingga 
toga dan selembar kertas itu ku baa kepada kedua orang tuaku. Saya 
akan terus berusaha dan tak lupa berdo’a pada Allah Swt untuk meridhoi 
segala apa yang telah saya lakukan di dunia ini. 
 
  Indah Reskiyanti, yang lebih dikenal 
dengan panggilan Indah, berasal dari Malakaji di 
Makassar tinggal di Perumahan Bukit Garaganti 
Graha Blok H.5. lahir di Ujung Pandang 23 
Oktober 199m3. Anak ke tujuh dari sepuluh 
 
 
bersaudara indah adalah buah hati dari pasangan Solihin dan habubah. Ia 
memulai pendidikannya pada tahun 2000 di SD Inpres Bontobuddung, 
naum saat kelas 4 ia pindah ke SD Inpres Garing Tompobulu dan tamat 
pada tahun 2006.  Setelahnya itu ia melanjutkan studinya di SMPN 1 
Tompobulu jingga akhirnya ia harus ikut bersama keluarganya saat SMA 
di Lombok NTB. Hingga kahirnya saat SMA menyelesaikan 
pendidikannya di Gowa. Setelah ia menyelesaikan pendidikannya ia 
melanjutkan pendidikan ke jenjang  mahasiswa yang namanya 
Universitas dan tepatnya d UIN Alauddin Makassar tepatnya Fak. 
Ushuluddin filsafat, dan ilmu Politik jurusan Sosiologi Agama. Dan 
belanjut hingga saat sekarang. 
  Memiliki habby selfie, hunting, berpetualang, olahraga, dan 
mengganggu teman adapun cita-citanya yaitu menjadi wanita karier. 
  
 
  Ahmad Munawwir, yang biasa 
dipanggil ahmed/nawir oleh orang-orang 
sekitarnya. Memilikihobi membantu orang lain 
dan bermain  bola. Ia lahir dikota makssar pada 
tanggal 14 Juni 1994 dari pasangan H.Abd. 
Hamid dan Hj.St.Zaina. nair adalah anak ke 8 dari 
8 bersaudara. 
  Ia perta kali masuk sekolah pada tahun 
2000.-2006 di SDN mandai Makassar kemudian 
setelahnya ia melanjutkan sekolahnya Ponpes Al-Fakhriyah Mkaassar 
dari Tahun 2006-2009. Dan setelahnya itu ia melanjutkan pendidikannya 
lagi ke MA Al-Fakhriyyah. Di masa sekolah inilah ia mengikis bakatnya 
dan menuai prestasi di sepak bola. Bahkan dari beberapa lomba ia 
pernah menjadi kapten dalam Tim Sepak Bolanya. Pemuda berwajah 
pas-pasan ini katanya adalah anggota Tim Sepak Bola MA Al-Fakhriyyah 
Makassar dan beberapa kali menjuarai kejuaraan Sepak Bola baik dalam 
antar sekolah ataupun umum. 
  Dia memiliki beberapa cita-cita kedepannya dengan menjadi 
orang baik dalam segala hal dan berguna bagi segalanya, amin doakan 
yah. Ssih kalau bisa smpai ke manca negara. Selain itu ia bercita-cita 
dapat gabung dengan Tim Nasional  bahkan Sepak Bila Indonesia dan 
membawa Harum nma Bangsa dan Negara tentunya akan menjadi suatu 
kebanggan bagi orang tuanya. Bola yang biasa nya selallu menjadi bagian 





   Ahmad Afidh, lebih akrab dipanggil 
Afidh berasal dari Gowa, tinggal di Jl. Malino 
Bomtoramba. lahir di Gowa pada tanggal 08 
September 1993, anak kedua dari 4 bersaudara dari 
pasangan Bapak Padung dengan Ibu Hamza, 
memiliki hobby  bulu tangkis, aarsitek bercita-
bercita menjadi Dosen. Memulai pendidikan 
pertamanya di SD Bontoramba kemudian 
melanjutkan studinya di tingkat MTS IMMIM 
Putera Makassar Negeri  setelah selesai SLTP melanjutkan ke tingkat ke 
MA Madani Alauddin Pao-pao, kemudian melanjutkan pendidikan ke 
perguruan tinggi di UIN Alauddin Makassar lulus pada Jurusan 
Arsitektur Fakultas Sains dan teknologi. 
  Nurhidayatullah, lebih akrab dipanggil 
dayat berasal dari Sinjai tepatnya di Dusun Bonto 
Kamase Desa Kaloling Kec. Sinjai Timur  Lahir 
pada taggal 17 Februari   1995, anak perta. 
Riwayat Hidup: 
Formal:  
1. SDN 156 Kaloling Sinjai  Th. 2000-
20006 
2. SMPN 1 Sinjai Timur Tahun 2006-20009 
3. SMAN 1 Sinjai Timur Tahun2009-2013 
Riwayat Organisasi 
1. Pengurus HMJ Manajemen dakwah dan Komunikasi di 
bidang keilmuan (2014-2015) 
2. Pengurus DEMA  Manajemen dakwah dan Komunikasi di 
bidang keilmuan (2015-2016) 
3. Pengurus PMII Rayon Fak. Dakwah dan Komunikasi 
Bidang Advokasi dan Humas (2015-2016) 
4. Pengurus PMII Komisariat UIN Alauddin Makassar Cab. 
Gowa (Wakil Sekretaris Umum) periode 2016-2017 
 
    Nama  Asriani biasa  di panggil Anhy di 
lahirkan di buttapute kab. Bulukumba 02 desember 
1995. Anak pertama hasil buah kasih dari pasangan 
Jusman dan Kasmawati. Pendidikan formal mulai 
dari sekolah dasar di SDN 156  Kaluku bodo 
pattompongan pada tahun 2001 dan lulus pada 
tahun 2007 pada tahun yang sama pula penulis 
 
 
melanjutkan di sekolah tahun 2013, pada tahun yang sama pula penulis 
melanjutkan pendidikan di Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin 
Makassar kejenjang S1 pada jurusan Kimia Fakultas Sains dan Teknologi 
sampai saat biografi ini ditulis. SMP Negeri 1 Bontobahari yang sekarang nama sekolahnya diganti menjadi SMP Negeri 32 Bulukumba serta lulus pada tahun 2010, pada tahun yang sama pula  penulis melanjutkan pendidikian disekolah  Menegah atas (SMA) Negeri 3 bulukumba dan lulus pada  
 
  dilahirkan di Buttapute Kab. Bulukumba pada tanggal 02 Desember1995. Anak pertama dari hasil buah kasih dari pasangan Jusman dan Kasmawati. Pendidikan formal mulai dari sekolah dasar di SDN 156  Kaluku bodo pattompongan dan lulus pada tahun 2007 pada tahun  
   Bayyati Abu Bakar, Bayati, berasal dari 
Plores, tinggal di Manuruki II Makassar, lahir di 
Polwali 1 Mei 1995, anak pertama dari 4 bersaudara, 
lahir dari pasangan Bapak Effendi Jaya dengan Ibu 
Sitti Aminah. Bercita-cita menjadi penerjemah BHS. 
Ingris, keliling Eropa, Menjadi direktur di Pariwisata 
Indonesia adapun Hobby, baca buku, berwisata, 
berburu turis, memasak, melihat langit dan laut.  
   Memulai pendidikan pertamanya di SD 
011 Polewali, kemudian melanjutkan pendidikan di SMP 1 Polewali, 
setelah itu melanjutkan lagi di Mandrasah Aliah Negeri 1 Polewali, Sinjai 
setelah selesai, melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi di 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar pada Jurusan Bahasa dan 
Sastra Ingris Fakultas Adab dan Humaniora, sampai sekarang masih 
terdaftar sebagai Mahasiswa BSA. Adapun organisasi yang pernah 
digeluti yaitu Palang Merah Indonesia, Palang Merah Remaja (PMR), 
Himpunan Mahasiswa Jurusan dan Himpunan Mahasiswa Islam.  
Contac Person, Line/WA - 
Facebook, Bayati Melsa 
 
  Era Fasirah, dipanggil , Era berasal 
dari Makassar tepatnya di Jalan Dg. Rengge LR. 
Riang Kecamatan Tallo, Kelurahan 
Rappokalling.  lahir  Ujung Pandang pada 
tanggal  22 Juni 1996, anak ke enam dari 
pasangan Bapak Burhanuddin, dan Ibu 
Kasmawati. Memili hobby Baca Buku, mencari 
ilmu pengetahuan, menulis, dan kajian. Adapun 
cita-cita mencerdaskan anak bangsa, 
memberantas ketidak adilan, ahli filsafat dan pakar ilmu. 
  Memulai pendidikan pertamanya di SD Inpres Ujung Pandang 
Baru !, setelah selesai melanjutkan stdy di SMP Cokrominoto Makassar, 
setelah selesai melanjutkan lagi di SMA Nurkarya Makassar. Setelah 
selesai di tingkat SLTA, kemudian pada tahun 2013 melanjutkan Studi 
ke perguruan tinggi Universitas Muslim Indonesia (UMI) setelah 1 tahun 
 
 
belajar dan berinteraksi di kampus ini, merasa ada sedikit ketidakpuasan 
akhirnya memilih pindah ke Universitas Negeri Alauddin Makassar 
dengan mengambil program studi pada jurusan Hukum Pidana dan 
Ketatanegaraan Fakultas Syariah da Hukum dan sampai sekarang masih 
terdaftar sebagai mahasiswa di jurusan tersebut. Adapun organisasi yang 
pernah di ikuti yaitu organisasi Mahasiswa pecinta buku pengetahuan 
dan lain sebagainya. 
 
Contac Person, WA/Line 0822446278877 
Facebook, Erafazh 
 
  Nur Eka Damayanti,  Nur Eka 
Damayanti B dilahirkan 8 juni 1995 di 
padangng Malaullu desa majannang 
Kec.Parigi Kabupaten gowa. Anak Tunggal 
Dari Pasangan napak Muh.Baso P dan Ibu 
Jumriani. 
 Pendidikan formal pada tahun 2001 
dan selesai pada tahun 2007. Kemudian 
Penulis melanjutkan pendidikan ke Sekolah 
Tingkat menengah Pertama di SMPN 1 
Paerigi,Kecamatan Parigi Kabupaten Gowa dan selesai pada tahun 2010. 
Setelah itu saya melanjutkan pendidikan ke Sekolah Menengah Atas di 
SMAN 1 Tinggimoncong, Kecamatan TinggiMoncong Kabupaten 
Gowa selama tiga tahun dan selesai pada tahun 2013. Saya melanjutkan 
kuliah di UIN Alauddin Makassar melalui jalur SBMPTN dan lulus pada 
program studi ilmu perpustakaan fakultas adab dan Humaniora. Hobi 
saya adalah berenang, mendengarkan music dan membaca buku. No 
WA saya 085145753973, Fb  Nur Eka darmayanti dan Instagram saya 
Nur eka damayanti. 
 
 
Sri Wahyunengsih, dipanggil inces, 
atau kadang dipanggil senior, berasal dari 
Pinrang, lahir pada tanggal 4 Maret 1993 dari 
pasangan Abdul Hamid dengan Imasua anak ke 
4 dari 6 brsaudara, memilikki hobby baca buku 
dan bergelut di dunia organisasi, bercita-cita 




  Pada umur 7 tahun memulai pendidikannyaa di SDN Negeri 
77 Pinrang, setelah lulus melanjutkan pendidikannya di tingkat SLTP 
(sekolah lanjutan tingkat pertama) di SMP Negeri 1 Mattirobolu, setelah 
tiga tahun mengenyam pendidikan di sekolah ini melanjutkan lagi 
pendidikan ke tingka SLTA (sekolah lanjutan atas) di MAN (Madrasah 
Aliyah Negeri) Sinjai, di sekolah ini mulai bergelut dengan organisasi 
Osis, dan Pramuka. Dan kemudian melanjutkan pendidikan ke jenjang 
perguruan tinggi di Makassar, yaitu di Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar pada Jurusan Pendidikan Ekonomi Islam Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan dan sampai saat ini masih terdaftar sebagai Mahasiswa di 
Jurusan Tersebut, aktif  dan bergelut diberbagai organisasi baik intra 
maupun ekstra diantaranya, Himpunan Mahasiswa Jurusan (HMJ), 
Himpunan Mahasiswa Islam (HMI) pernah menjabat sebagai Ketua 
Umum HMI Komisariat Tarbiyah, Oganisasi Daerah, dan Otodidat.   
 
Contac Person, 082393058093 








































Mengajar Anak SDN desa Balangpesoang 










































Senam Pagi Bersama Ibu-Ibu
 









































Rapat Bersama Teman-Teman Karangtaruna Desa 
Balangpesoang 
 































Ramamah Tama Kecamatan 
 
  

